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NAMA :  Alrianti 
NIM    :  20404110011 
JUDUL        :  Hubungan kecerdasan emosi dan kepercayaan diri dengan 
perilaku menyontek mata pelajaran Fisika SMA Negeri 1 
Bajeng Barat 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kecerdasan emosi, 
kepercayaan diri, dan perilaku menyontek siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng 
Barat, dan hubungan kecerdasan emosi dan kepercayaan diri dengan perilaku 
menyontek mata pelajaran Fisika SMA Negeri 1 Bajeng Barat. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 74 siswa yang diambil melalui 
banyaknya siswas kelas XI MIA. Instrumen pengumpulan data menggunakan skala 
psikolog untuk menggambarkan data kecerdasan emosi (X1), kepercayaan diri (X2), 
dan perilaku menyontek (Y). Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 
dan analisis inferensial yaitu analisis korelasi berganda dengan uji  “fh”. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif untuk 
kecerdasan emosi kelas XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat diperoleh nilai rata-rata 
69,4 dengan kategori dari nilai ideal 100 diperoleh nilai terendah 55 dan nilai 
tertinggi 90 dikatagori bahwa kecerdasan emosi siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1 
Bajeng Barat termasuk kategori sedang. Kepercayaan diri  siswa kelas XI MIA SMA 
Negeri 1 Bajeng Barat diperoleh nilai rata-rata  47,99 dengan kategori dari nilai ideal 
80 diperoleh nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 65 dikatagori bahwa kepercayaan 
diri termasuk kategori sedang. Untuk perilaku menyontek siswa kelas XI MIA SMA 
Negeri 1 Bajeng Barat diperoleh nilai rata-rata  47,72 dengan kategori  dari nilai ideal 
80 diperoleh nilai terendah 29 dan nilai tertinggi 64 dengan kategori sedang.  
Statistik inferensial menyatakan inferensial kaidah pengujian signifikan jika 
Dengan taraf signifikan  : =  5 % dk pembilang = 2 kemudian 
didapatkanlah hasil perhitungan thitung untuk variabel X1 dan X2= 0,337 melalui 
perhitungan dengan menggunakan tabel t  diperoleh nilai = 3,13 . Ternyata 
 1,809 lebih kecil dari pada 3,13 Maka ditolak artinya 
terdapat hubungan tetapi tidak signifikan kecerdasan emosi (X1) terhadap 
kepercayaan diri (X2) siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat. Didapatkan 
pula hasil perhitungan thitung untuk variabel X1 dan Y= 0,062 melalui perhitungan 
dengan menggunakan tabel t  diperoleh nilai = 3,13 . Ternyata  
1,809 lebih kecil dari pada 3,13. Maka ditolak artinya terdapat 
hubungan tetapi tidak signifikan kecerdasan emosi (X1) terhadap perilaku menyontek 
(Y) siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat.  
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi 
dirinya melalui proses pembelajaran.Undang-Undang Republik Indonesia No 2 
Tahun 2003 menggariskan bahwa: 
“ Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif dan menjadi warga negara yang demokrasi, serta bertanggung 
jawab”(Undang-Undang sisdiknas: Sistem Pendidikan Nasional 2011,3). 
Tujuan tersebut sebenarnya sudah sangat lengkap untuk mendidik peserta didik 
menjadi pribadi yang baik. Namun demikian, proses belajar yang terjadi pada peserta 
didik merupakan sesuatu yang sangat penting karena belajar seorang individu 
mengenal dan mampu menyusuaikan diri dengan lingkungannnya. Dengan belajar, 
seorang juga bisa memperoleh pengetahuan baru dari orang-orang yang lebih 
berpendidikan dibandingkan dengan dirinya. 
Salah satu masalah dalam pembelajaran adalah perilaku menyontek dikalangan 
peserta didik. Perilaku menyontek adalah suatu wujud perilaku dan ekspresi mental 
seseorang yang merupakan hasil belajar dari interaksi dengan lingkungannya. 
Pemberitaan diberbagai media masa mengungkapkan perilaku menyontek terjadi 
hampir disetiap jenjang pendidikan. Hal tersebut tentunya dapat menghambat 
 terwujudnya tujuan pendidikan nasional diantaranya mewujudkan individu yang 
cerdas, berkarakter dan membentuk watak.  
Perilaku menyontek dikalangan peserta didik memiliki berbagai bentuk dengan 
mencapai tujuan yang mereka inginkan. Bentuk-bentuk perilaku menyontek menurut 
Klausmeiner (Anniez Rahmawati Muslifah 2012, 140) yaitu menggunakan catatan 
teman sewaktu ujian, menyontoh jawaban dari siswa lain, memberikan jawaban atau 
tugas yang telah selesai kepada teman, dan mengelak dari aturan-aturan. Menurut 
Michaels dan Miethe (Dody Hartanto 2009, 4) mengungkapkan perilaku menyontek 
pada peserta didik dapat dipengaruhi oleh kecerdasan emosi dan kepercayaan diri 
peserta didik. Dengan demikian kecerdasan emosi, kepercayaan diri dengan perilaku 
menyontek, ada hubungannya karena semakin tinggi kecerdasan emosi, maka 
kepercayaan diri akan lebih tinggi dan perilaku menyontek semakin rendah, tetapi 
rendahnya kecerdasan emosi seseorang, maka kepercayaan diri akan rendah dan 
perilaku menyontek semakin tinggi. 
Menurut Daniel Goleman (Chan Siok Gim dan Rodziah 2012, 110) 
kecerdasan emosi adalah kebolehan seseorag memahami perasaan sendiri dan 
menggunakannya untuk membuat keputusan yang berkesan dalam kehidupan 
seharian. Dengan mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi seseorang dapat 
mengawal rasa kecewa, sedih, dan perasaan negatif lain dengan baik. Kecerdasan 
emosi juga membolehkan seseorang mengawal dorongan (impulses) diri. Sekiranya 
seseorang menghadapi kesusahan, kecerdasan emosi dapat membuatnya agar tetap 
 termotivasi dan optimis serta manaruh harapan untuk tetap mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. 
Berdasarkan penelitian Anugrahening (2009), ada hubungan yang signifikan  
antara kepercayaan diri dengan perilaku menyontek yang ditunjukkan dengan r 
sebesar -0,425 dengan p= 0,000 (p<0,01). Hal ini berarti variabel kepercayaan diri 
mencakup aspek-aspek yang ada didalamnya dapat dijadikan sebagai predikator 
untuk memprediksi atau mengukur perilaku menyontek. Semakin tinggi kepercayaan 
diri maka emakin rendah perilaku menyontek. 
Kepercayaan  diri  merupakan faktor  yang berhubungan dengan bagaimana 
lingkungan mengembangkan rasa percaya peserta didik. Perasaan percaya ini akan 
sangat menentukaan seberapa jauh peserta didik  memiliki kepercayan terhadap orang 
lain mengenai kehidupannya, kebutuhan-kebutuhannya dan perasaan-perasaanya, 
serta kepercayaan terhadap diri sendiri, terdapat kemampuan, tindakan dan masa 
depannya, kepercayaan akan menjadi sumber pertama bagi pembentukan  siswa. Bila 
siswa diasuh  dan didik dengan perasaan penuh kasih sayang dan mengembangkan 
relasi yang berlandasan kepercayaan, maka akan tumbuh  pemahaman  darinya bahwa 
dia dicintai dan dipercaya. Kondisi demikian pada gilirannya akan menjadi dasar bagi 
siswa ketika dia berkomunikasi dengan lingkungan sekitar secara bebas (Desmita 
2009, 205-206). 
Berdasarkan observasi sebelumya  pada siswa SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
perilaku menyontek masih dilakukan oleh siswa. Hal ini ditandai siswa memberi 
 jawaban kepada siswa yang lainya, mempersiapkan catatan untuk digunakan saat 
ujian sedang berlangsung, melihat jawaban teman saat ujian berlangsung, membuka 
buku teks ketika ujian sedang berlangsung, membiarkan orang lain menyalin 
pekerjaannya, dan mempersiapkan catatan untuk digunakan saat ujian sedang 
berlangsung.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “ Hubungan Kecerdasan Emosi dan Kepercayaan Diri dengan 
Perilaku Menyontek Mata Pelajaran Fisika pada Peserta Didik  SMA Negeri 1 Bajeng 
Barat”. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah gambaran kecerdasan emosi siswa SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
dalam mata pelajaran fisika? 
2. Bagaimanakah gambaran kepercayaan diri siswa SMA Negeri 1Bajeng Barat 
dalam mata pelajaran fisika? 
3. Bagaimanakah gambaran  perilaku menyontek siswa SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
dalam mata pelajaran fisika? 
4.  Apakah terdapat hubungan secara simultan antara kecerdasan emosi dan 
kepercayaan diri dengan perilaku menyontek mata pelajaran fisika SMA Negeri 1 
Bajeng Barat? 
 
 C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta emperis yang 
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 
(Sugiyono, 2011:64). 
Berdasarkan teori yang kemukakan diatas maka hipotesis pada penelitian ini 
adalah : 
“ Terdapat hubungan secara simultan antara Kecerdasan Emosi dan 
Kepercayaan Diri dengan Perilaku Menyontek Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 1 
Bajeng Barat”. 
Hipotesis dapat ditulis dalam bentuk hipotesis nol (null hypothesis) ataupun 
hipotesis alternatif (alternative hypothesis) atau keduanya. Hipotesis nol merupakan 
dugaan yang menyatakan hubungan dua buah variabel adalah jelas dan tidak terdapat 
perbedaan diantaranya. Hipotesis alternatip yang berlawanan dengan hipotesis nol 
menunjukkan terdapatnya perbedaan antara dua variabel (Jogiyanto, 2008:54). 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan merupakan batasan yang memiliki sifat 
memudahkan peneliti untuk melakukan pengamatan (observasi) terhadap data yang 
dikumpulkan berdasarkan jenis variabel tersebut (Punaji Setyosari, 2010:137). 
 Untuk menghindari dalam menafsirkan judul penelitian sekaligus 
memudahkan pemahaman dan penyamaan persepsi antara pembaca dan peneliti 
terhadap judul “Hubungan Kecerdasan Emosi dan Kepercayaan Diri dengan Perilaku 
Menyontek Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 1 Bajeng Barat”. Maka perlu 
diuraikan defenisi operasional variabel pendidik. 
Dalam judul penelitian ini terdapat tiga variabel, yakni hubungan keerdasan 
emosi dan kepercayaan diri sebagai dua variabel bebas dan perilaku menyontek 
peserta didik adalah sebagai variabel terikat. 
a. Variabel X1 (kecerdasan emosi) 
Kecerdasan emosi adalah kemampuan atau kelakuan yang mengendalikan hati 
dengan cara kesadaran diri, mengatur diri, motivasi, diri, empati, dan 
keterampilan sosial. 
b. Variabel X2 ( kepercayaan diri ) 
 Kepercayaan diri adalah siswa yang menyakini adanya rasa percaya pada 
kemampuan direi sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, 
memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, dan berani mengungkapkan pendapat. 
c. Variabel Y (Perilaku menyontek) 
Perilaku  menyontek adalah kecurangan yang dilakukan oleh siswa untuk 
memperoleh hasil yang maksimal melalui Sosial active, Individualistic-
Operatinistic, Individual Plannet, Social Passive. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti melakukan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui gambaran kecerdasan emosi siswa SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
dalam mata pelajaran fisika. 
2. Untuk mengetahui gambaran kepercayaan diri siswa SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
dalam mata pelajaran fisika. 
3. Untuk mengetahui gambaran perilaku menyontek SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
dalam mata pelajaran fisika. 
4. Untuk mengetahui hubungan secara simultan antara kecerdasan emosi dan 
kepercayaan diri dengan perilaku mentontek mata pelajaran fisika SMA Negeri 1 
Bajeng Barat. 
2. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari peneliti ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Sekolah 
Dapat memberikan masukan dan sumbangan yang baik dalam rangka 
peningkatan guru yang berkualitas. 
b. Bagi Guru 
Sebagai bahan informasi atau masukan tentang kecerdasan emosi dan 
kepercayaan diri peserta didiknya sehingga dapat menanamkan sifat percaya diri 
dan mengetahui kecerdasan emosi peserta didik sehingga dapat mengatasi 
perilaku menyontek terhadap peserta didik. 
 c. Bagi Peserta didik 
Sebagi bahan masukan bagi peserta didik untuk memahami dan menyadari 
tingkat kecerdasan emosi dan kepercayaan diri yang terdapat dalam proses 
belajar mengajar sehingga dapt mengatasi perilaku menyontek yang dilakukan. 
d. Bagi Peneliti sendiri 
Sebagai bahan referensi dan informasi awal bagi peneliti yang akan  mengkaji 
hal yang sama. 
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan skripsi ini terdiri dari 
lima bab yang tersusun secara sistematis yang meliputi pokok bahasan, penulis akan 
menguraikan kedalam bentuk garis besar isi skripsi sebagai berikut: 
Bab pertama, menyajikan bab pendahuluan yang isinya gambaran umum isi 
skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki pembahasan latar belakang 
masalah sebagai landasan berfikir untuk merumuskan masalah yang diangkat. Dalam 
bab ini juga dikemukakan rumusan masalah, hipotesis, definisi operasional variabel, 
tujuan penelitian dan kegunaan penelitian serta garis besar isi skripsi.  
Bab ke dua, berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang hubngan 
kecerdasan emosi dan kepercayaan diri dengan perilaku menyontek. 
Bab ke tiga, berisi tentang metode penelitian yang mencakup pembahasan 
tentang populasi dan sampel, instrumen penelitian prosedur pengumpulan data dan 
teknik analisis data. 
 Bab ke empat, berisi pembahasan hasil-hasil penelitian yang meliputi 
kecerdasan emosi dan kepercayaan diri dengan perilaku menyontek mata pelajaran 
fisika SMA Negeri 1 Bajeng Barat. 
Bab ke lima, adalah penutup yang mengemukakan kesimpulan dari beberapa 

















 BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kecerdasan Emosi 
1. Pengertian Kecerdasan Emosi 
 Menurut Sperman dan Jones, bahwa ada suatu konsepsi lama tentang 
kekuatan (power) yang dapat melengkapi akal pikiran manusia dengan gagasan 
abstrak yang universal, untuk dijadikan sumber tunggal pengetahuan sejati. Kekuatan 
demikian dalam bahasa Yunani disebut nous, sedangkan penggunaan kekuatan 
termasuk disebut noesis. Kedua istilah tersebut kemudian dalam bahasa Latin dikenal 
sebagai intellectus dan Intelligentia. Selanjutnya, dalam Transisi bahasa tersebut, 
ternyata membawa perubahan makna yang mencolok. Intelligence, yang dalam 
bahasa Indonesia kita sebut intelegensi (kecerdasan), semula berarti penggunaan 
kekuatan intelektual secara nyata, tetapi kemudian diartikan sebagai suatu kekuatan. 
Menurut Feldam kecerdasan merupakan kemampuan memahami dunia, berpikir 
secara rasional, dan menggunakan sumber-sumber secara efektif pada saat 
dihadapkan dengan tantangan. Dalam pengertian ini, kecerdasan terkait dengan 
kemampuan memahami lingkungan atau alam sekitar, kemampuan penalaran atau 
berpikir logis, dan sikap bertahan hidup dengan menggunakan sarana sumber-sumber 
yang ada. Sedangkan Hennom mendefinisikan kecerdasan sebagai daya atau 
kemampuan untuk memahami (Hamsah, 2006:58). 
Berdasarkan uraian, dapat disimpulkn bahwa kecerdasan merupakan 
kemampuan untuk memahami dan selalu berpikir logis, rasional, dan menggunakan 
 sumber-sumber secara efektif pada saat dihadapkan pada tantangan, sehingga dapat 
bertahan hidup dengan menggunakan sarana-sarana yang ada. 
Pada dasarnya jiwa manusia terdiri dari dua aspek, yakni aspek kemampuan 
(ability) dan aspek kepribadian (personality). Aspek kemampuan meliputi prestasi 
belajar, intelegensi, dan bakat. Sedangkan aspek kepribadian meliputi watak, sifat, 
penyusaian diri, minat, emosi, sikap dan motivasi. Emosi sebagi salah satu aspek 
kepribadian secara esensial adalah suatu kondisi gairah untuk bertindak (a state of 
being moved), yang memiliki beberapa komponen yaitu perasaan, tindakan tertentu 
dalam menghayati perasaan tersebut dan kesadaran tentang pengalaman. Makna 
secara harfiah, Oxfard English Dictionary mendefinisikan emosi sebagai “setiap 
kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat 
atau meluap-luap. Emosi dijelaskan sebagai motus anima yang artinya “ jiwa yang 
menggerakkan kita” (Misykat Malik Ibrahim, 2011:1). 
Menurut English and English, emosi adalah  “A compolex feelig state 
accompainet by characteristic motor and glandular activies” (suatu keadaan 
perasaan yang kompleks yang disertai karasteristik kegiatan kelenjar dan motoris). 
Sedangkan Sarlito Wirawan Sarwono berpendapat bahwa emosi merupakan “setiap 
keadaan pada diri seseorang yang disertai warna afektif baik pada tingkat lemah 
(dangkal) maupun pada tingkat yang luas (Prof. Dr. M. Djawad Dahlan, 2009:114-
115). 
 
Menurut Linda Keegan, salah seorang Vice President untuk pengembangan 
eksekutif Citibank di salah satu negara Eropa mengatakan bahwa kecerdasan emosi 
atau EQ harus menjadi dasar dalam setiap pelatihan manajemen (Ary Ginanjar 
Agustin, 2001:56). 
 Dalam hubungan dengan kecerdasan, manusia memiliki dua akal yang 
bersumber dari intelegensi, yaitu yang sifatnya rasional, yang diukur dengan IQ dan 
sifatnya emosional yang diukur dengan EQ. Kalau IQ merupakan alat untuk 
meramalkan kemampuan belajar orang dalam bidang skolastik, maka EQ adalah 
kemampuan “membaca” pikiran sendiri dan pikiran orang lain, karenanya dapat 
mengendalikan dirinya, dimana emosi memiliki beberapa komponen yaitu, gerak 
untuk bertindak, menghayati perasaan yang bersifat subjektif dan kesadaran tentang 
emosi itu atau dengan kata lain, memilki unsur subjektif, perilaku dan fisiologis 
(Miskat, 2011:2). 
Oleh karena itu, emosi sangat penting bagi rasionalitas. Dalam liku-liku 
perasaan dengan pikiran, kemampuan emosional membimbing keputusa dari saat ke 
saat, bekerja bahu membahu dengan pikiran rasional. Demikian juga, otak nalar 
memainkan perasaan eksekutif dalam emosi. Dalam artian tertentu, otak mempunyai 
dua bagian yaitu dua pikiran dan dua jenis kecerdasan yang berlainan, kecerdasan 
rasional dan kecerdasan emosional. Golemen mendefenisikan bahwa kecerdasan 
emosi adalah suatu kemampuan seseorang yang didalamnya terdiri dari berbagai 
kemampuan unuk dapat memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi frustasi, 
mengendalikan impulsive needs atau dorongan hati, tidak melebih-lebihkan 
kesenangan maupun kesusahan, mampu ngatur reactive needs, menjaga agar bebas 
steres, tidak melumpuhkan kemampuan berfikir dan kemampuan untuk berempati 
pada orang lain, serta adanya prinsif berusaha sambil berdoa (Daniel 
Goleman,2002:38 dan 411). Hal ini dinyatakan dalam Q.S. Al- Rum ayat 21: 
  
Terjemahan : 
 “ Dan di antara tanda- tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 
istri-istri dari jenismu sendiiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” (Q.S 
AL- Rum 30:21). 
 Pada ayat tersebut, Allah SWT , mengingatkan kepada orang-orang yang 
berfikir, bahwa mereka telah diberikan nikmat cinta dan kasih sayang, yang mesti di 
kelola dengan sebaik-baiknya. Apabila mereka menggunakan kecerdasan 
emosionalnya dengan megendalikan emosinya, mengelola cintanya dengan sebaik-
baiknya, maka akan melahirkan kedamaian dan ketentraman. 
Setelah mengetahui tentang kecerdasan emosi, selanjutnya tentang Emotional 
Intelligence (EI) atau kecerdasan emosional. Menurut Stein Book, kecerdasan 
emosional adalah serangkaian kecakapan yang memungkinkan kita melapangkan 
jalan di dunia yang rumit, mencakup aspek pribadi, sosial, dan pertahanan dari 
 seluruh kecerdasan, akal sehat yang penuh misteri, dan kepekaan yang penting untuk 
berfungsi secara efektif setiap hari (Hamzah, 2006 :69). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan kecerdasan emosi merupakan 
kemampuan individu seseorang untuk mengatur kehidupan emosinya dengan cara 
menjaga keselarasaan emosi, daan pengungkapannya melalui keterampilan, kesadaran 
diri, motivasi diri, dan keterampilan sosial. 
2. Aspek Kecerdasan Emosional Siswa 
Menurut Saphiro, istilah kecerdasan emosi pertama kali dilontarkan pada 
tahun 1990 oleh dua orang ahli, yaitu Peter Salovey dan John Mayer untuk 
menerangkan jenis-jenis kualitas emosi yang dianggap penting untuk mencapai 
keberhasilan. Jenis-jenis kualitas emosi yang dimaksudkan antara lain adalah empati, 
mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan amarah, kemampuan 
kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, diskusi, kemampuan memecahkan 
masalah antarpribadi, ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat 
(Hamzah, 2006: 68-69) 
Menurut Gardner kecerdasan bukan hanya satu jenis kecerdasan yang 
monolitik yang penting untuk meraih sukses dalam kehidupan, melainkan ada 
spektrum kecerdasann yang lebar, dengan tujuh varietas utama. Daftarnya mencakup 
dua jenis kecerdasan akademis baku, kecerdasan verbal dan kecerdasan matematik-
logika, tetapi daftar itu diperluas sehingga mencakup kemampuan pemahaman ruang 
yang tampak, misalnya, arsitek atau seniman yang istimewa, jenius kinestetik - 
 jasmani, dan kecerdasan musikal.mengenai daftar itu adalah dua segi yaitu 
kecerdasan pribadi dan kecerdasan antarpribadi. Kecerdasan pribadi lebih mengenai 
permainan emosi dan pengusaan untuk mengelolanya. (Daniel Goleman, 2003: 50-
53)  
Kecerdasan emosional merupakan keterampilan atau kemampuan yang dapat 
dikembangkan dalam 2 lingkup utama yaitu: 
1) Kecerdasan emosional bersifat intrapersonal yang terdiri dari: 
a) Kesadaran diri (Self-awareness) merupakan kemampuan dan keterampilan 
siswa mengenali emosi dan menyadari penyebab dari pemicu emosi tersebut 
yang juga berarti bahwa mempunyai kesadaran emosi. Dimana kesadaran emosi 
merupakan sumber energi yang menjadikan kita nyata dan memotivasi kita 
untuk mengenali dan mengejar potensi serta tujuan hidup yang unik. 
b) Pengaturan diri (Self-regulation) merupakan kemampuan dan keterampilan 
mengenali diri dengan baik, lebih terkontrol dalam membuat tindakan, dan 
lebih berhati-hati.  
c) Motivasi diri (Self-motivation)  merupakan kemampuan dan keterampilan yang 
dimiliki siswa untuk dapat menggerakkan diri dengan memiliki pandangan 
yang positif dalam menilai sesuatu yang terjadi dalam dirinya untuk mencapai 
suatu tujuan. 
2) Kecerdasan emosional bersifat interpersonal yang terdiri dari: 
 a) Empati (Empaty) merupakan kemampuan untuk mengenali perasaan orang lain 
dan merasakan apa yang orang lain rasakan jika dirinya sendiri yang berada 
pada posisi tersebut. 
b). Kerjasama (Work together) merupakan kemampuan dan keterampilan yang 
dimiliki siswa untuk dapat bekerjasama pada suatu kelompok dalam menyelesaikan 
suatu masalah, kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhannya sendiri dengan 
kebutuhan orang lain dalam kegiatan kelompok (Daniel Goleman, 2003 : 513). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional cenderung 
merupakan keterampilan atau kemampuan yang dapat dikembangkan dalam dua 
lingkup utama yaitu : kecerdasan emosional bersifat intrapersonal dan kecerdasan 
yang bersifat interpersonal. 
Salovey memperluas kemampuan emosional menjadi lima wilayah utama, 
yaitu sebagai berikut : 
1) Mengenali emosi diri. Intinya adalah kesadaran diri, yaitu mengenali perasaan 
sewaktu perasaan itu terjadi. Ini merupakan dasar kecerdasan emosional. 
Kesadaran diri adalah perhatian terus-menerus terhadap keadaan batin 
seseorang. 
2) Mengelola emosi. Yaitu menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap 
dengan pas. Kecakapan ini bergantung pula pada kesadaran diri. Mengelola 
emosi berhubungan dengan kemampuan untuk menghibur diri sendiri, 
 melepaskan kecemasan, kemurungan, atau ketersinggungan, dan akibat-akibat 
yang timbul karena gagalnya keterampilan emosional dasar. 
3) Motivasi diri sendiri. Termasuk dalam hal ini adalah kemampuan menata 
emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam kaitan untuk memberi 
perhatian, untuk motivasi diri sendiri dan menguasai diri sendiri, dan untuk 
berkreasi. 
4) Mengenali emosi orang lain. Yaitu empati, kemampuan yang juga bergantung 
pada kesadaran diri emosional, yang merupakan “keterampilan bergaul” dasar. 
Kemampuan berempati yaitu kemampuan untuk mengetahui bagaimana 
perasaan orang lain, ikut berperang dalam arena kehidupa. 
5) Membina hubungan. Seni membina hubungan, sebagai besar merupakan 
keterampilan mengelola orang lain. Dalam hal ini keterampilan dan 
ketidakterampilan sosial, serta keterampilan-keterampilan tertentu yang 
berkaitan adalah termasuk didalamnya. Ini merupakan keterampilan yang 
menunjang popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan antarpribadi (Daniel 
Goleman,2003: 57-59). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan kemampuan kecerdasan emosinal 
terbagi lima wilayah utama yaitu mengenai emosi diri, mengelola emosi, motivasi 
diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan. 
Menurut Le Dove  (Daniel Goleman,1997 : 411) bahwa faktor- faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosi antara lain: 
 a. Fisik. Secara fisik bagian yang paling menentukan atau paling berpengaruh 
terhadap kecerdasan emosi seseorang adalah anatomi saraf emosinya. Bagian otak 
yang digunakan untuk berpikir yaitu konteks ( kadang-kadang juga disebut neo 
kontekks). Sebagai bagian yang berada di bagian otak yang mengurusi emosi yaitu 
system limbic, tetapi sesungguhnya antara kedua bagian inilah yang menentukan 
kecerdasan emosi seseorang.  
1) Konteks. Bagian ini berupa bagian berlipat- lipat kira-kira 3 millimeter yang 
membungkus hemisfer serebral dalam otak. Konteks berperan penting dalam 
memahami sesuatu secara mendalam, menganalisis mengapa mengalami 
perasaan tertentu dan selanjutnya berbuat sesuatu untuk mengatasinya. 
Konteks khusus lobus prefrontal, dapat bertindak sebagai saklar peredang yang 
memberi arti secara setuasi emosi sebelum berbaut sesuatu. 
2) Sistem limbic. Bagian ini sering di sebut sebagai emosi otak yang letaknya jauh 
didalam hemister otak besar dan terutama bertanggung jawab atas pengaturan 
emosi dan impuls . sistem limbic meliputi hippocampus, tempat 
berlangsungnya proses pembelajaran emosi dan tempat disimpannya emosi. 
Selain itu ada amyglada yang dipandang sebagai pusat pengandalian emosi 
pada otak.  
b. Psikis. Kecerdasan emosi selain di pengaruhi oleh kepribadian individu, juga dapat 
dipupuk dan di perkua dalam diri individu. 
Daniel Goleman (1997menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan seseorang yaitu : 
 a. Lingkungan keluarga. Kehidupan keluarga merupakan sekolah perama dalam 
mempelajari emosi. Kecerdasan emosi dapat diajarkan pada saat masih bayi 
dengan cara contoh-contoh ekspresi. Peristiwa emosional yang terjadi pada 
masa anak-anak akan melekat dan menetap secara permanen hingga dewasa 
kehidupan emosional yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak 
kelak dikemudian hari. 
b. Lingkungan non keluarga. Hal ini yang terkait adalah lingkungan masyarakat 
dan pendidikan. Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan 
perkembangan fisik dan mental anak. Pembelajaran ini biasanya ditunjukkan 
dalam suatu aktivitas bermain peran sebagai seseorang diluar dirinya dengan 
emosi yang menyertai keadaan orang lain. 
 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor 
yang dapat mempengarui kecerdasan emosi seseorang yaitu secara fisik dan psikis. 
Secara fisik terletak dibagian otak yaitu konteks dan system limbic, secara psikis 
meliput lingkungan keluarga dan lingkungan non keluarga. 
B. Kepercayaan Diri 
1. Pengertian Kepercayaan Diri 
Rotter (1980)  memaparkan kepercayaan merupakan motivasi yang secara 
langsung relavan dengan kepribadian yang menyembuhkan. Sejumlah bukti bahwa 
orang yang mempercayai orang lain memiliki kecenderungan lebih kecil untuk 
mengalami ketidakbahagiaan, mengalami konflik, atau mengalami gangguan 
penyusaian diri (Howward dan Miriam, 2008:67 ).  
 Menurut Angelis (Diah Nuraeni, 2010:12) kepercayaan diri merupakan suatu 
keyakinan dalam jiwa manusia bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan 
berbuat sesuatu. Kepercayaan diri itu lahir dai kesadaran bahwa jika memutuskan 
untuk melakukan sesutu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan. Kepercayaan diri itu 
akan datang dari kesadaraan seeorang individu bahwa individu tersebut memilki 
tekad untuk melakukan apapun, sampai tujuan yang ia inginkan tercapai. 
Sedangkan Luxorin (Diah Nuraeni, 2010:13) menyatakan bahwa percaya diri 
adalah hasil dari percampuran atara pikiran dan perasaan yang melahirkan perasaan 
rela terhadap diri sendiri. Dengan memiliki kepercayaan diri, seseorang akan selalu 
merasa baik, rela dengan kondisi dirinya,akan berpkir bahwa dirinya adalah manusia 
yang berkualitas dalam berbagai bidang kehidupan, pekerjaan, kekeluargaan dan 
kemasyarakatan sehingga dengan sendirinya seseorang yang percaya diri akan selalu 
merasakan bahwa dirinya adalah sosok yang berguna dan memilki kemampuan untuk 
bersosialisasi dan bekerja sama dengan masyarakat lainnya dalam berbagai bidang. 
Rasa percaya diri yang dimiliki seseorang akan mendorongnya untuk menyelesaikan 
setiap aktivitas dengan baik. Allah SWT  dalam Al-Qur’an menjelaskan :  
 
Terjemahan : 
 “ janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang kamu tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang 
yang beriman “ (Ali Imran:139) 
  Ayat diatas dapat dikategorikan dengan ayat yang berbicara tentang persoalan 
kepercayaan diri karena bekaitan dengan sifat dan sikap seorang mukmin yang 
memiliki nilai positif terhadap dirinya dan memiliki keyakinan yang kuat. 
 Dalam konsep kepercayaan diri dijelaskan terjadi proses interprestasi individu 
terhadap situasi spesifik yang pada gilirannya dapat mempengaruhi perilaku 
seseorang. Hal tersebut juga menjelaskan bahwa, kepercayaan diri merupakan cara 
pandang seseorang terhadap kualitas dirinya sendiri, baik atau buruk, dan 
kepercayaan tersebut dapat dibangun sesuai karakteristik seseorang dan bersifat 
khusus (Ratna,2008 :8). 
Rasa percaya diri merupakan salah satu kondisi psikologis seseorang  yang 
berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan mental dalam proses pembelajaran. Rasa 
percaya diri umumnya muncul ketika seseorang melakukan didalam suatu aktivitas 
tertentu dimana pikirannya terarah untuk mencapai sesuatu hasil yang diinginkan 
(Aunurahman, 2011:184). 
Kepercayaan diri merupakan faktor yang berhubungan dengan bagaimana 
lingkungan mengembangkan rasa percaya siswa. Perasaan percaya ini akan sangat 
menentukan seberapa jauh siswa memiliki kepercayaan terhadap orang lain mengenai 
hidupnya, kebutuhan-kebutuhannya dan perasaan-perasaannya,serta kepercayaan 
terhadap diri sendiri, terhadap kemampuan, tindakan dan masa depannya, serta 
kepercayaan terhadap diri sendiri, terhadap kemampuan, tindakan dan masa 
depannya. Kepercayaan akan menjadi sumber pertama bagi pembentukan siswa. Bila 
 siswa diasuh dan di didik dengan perasaan penuh kasih sayang dan mengembangkan 
relasi yang berdasarkan kepercayaan maka akan tumbuh pemahaman darinya bahwa 
ia dicinntai dan dipercaya. Kondisi demikian pada gilirannya akan menjadi dasar bagi 
siswa ketika ia berkomunikasi dengan lingkungan sekitar secara bebas (Desmita, 
2009: 205-206). 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri adalah kesadaran individu akan kekuatan dan kemampuan yang 
dimilikinya, meyakini adanya rasa percaya dalam dirinya, merasa puas terhadap 
dirinya baik yang bersifat batiniah naupun jasmaniah,dapat bertindak sesuai dengan 
kepastiannya serta mampu mengendalikannya. 
2. Aspek Kepercayaan Diri 
 Teori Lauster (Diah Nuraeni, 2010:27) tentang kepercayaan diri 
mengemukakan aspek orang yang percaya diri : 
a) Percaya pada Kemampuan Sendiri 
 Suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi yang 
berhubungan denagan kemampuan individu untuk serta mengatasi fonomena yang 
terjadi tersebut. 
b) Bertindak Mandiri dalam Mengambil Keputusan 
 Yaitu dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhadap diri yang dilakukan 
secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang lin dan mampu untuk 
meyakini tindakan yang diambil. 
c) Memiliki Rasa Positif terhadap Diri Sendiri 
  Yaitu adanya penilaian yang baik dari dalam diri sndiri, baik dari pandangan 
maupun tindakan yang dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri dan 
masa sepannya. 
d) Berani Mengungkapkan Pendapat 
 Adanya suatu sikap untuk mampu mengantarkan sesuatu dalam diri yang ingin 
diungkapkan kkepada orang lain tanpa adanya paksaan atau rasa yang dapat 
menghambat pengungkapan tersebut. 
  Berdasarkan uraian di atas aspek percaya diri mliputi percaya kepada 
kemampuan diri sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki 
rasa positif terhadap diri sendiri dan berani menggungkapkan pendapat. 
Menurut Manguaharja (Diah Nuraeni, 2010:18) faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepercayaan diri adalah : faktor fisik, faktor mental dan faktor sosial. 
a) Faktor Fisik 
Kedaan fisik seperti kegemukan,cacat anggota tubuh atau rusaknya salah satu 
indera merupakan kekurangan yang jelas terlihat oleh orang lain. Akan 
menimbulkan perasaan tidak berharga keadaan fisiknya, karena seseorang       
amat merasakan kekurangan yang ada pada dirinya   jika dibandingkan dengan 
orang lain. Jadi dari hal tersebut seseorang tersebut tidak dapat bereaksi positif dan 
timbul rasa minder yang berkembang menjadi rasa tidak percaya diri. 
b) Faktor Mental 
Seseorang akan percaya diri karena ia mempunyai kemampuan yang cenderung 
tinggi, seperti bakat atau keahlian khusus yang dimilikinya. 
 c) Faktor Sosial 
Kepercayaan diri terbentuk melelui dukungaan sosial dari dukungan orang tua dan 
dukungan orang sekitarnya. Keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup yang 
pertama dan utama dalam kehidupan setiap orang. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kepercayaan diri adalah faktor fisik, faktor mental dan faktor 
sosial. 
3. Kepercayaan Diri Perspektif Islam 
Dalam hidup sangat diperlukan sekali kepercayaan terhadap diri sendiri untuk 
mencapai sebuah kesuksesan. Kunci untuk mendapatkan kepercayaan diri adalah 
dengan memahami diri sendiri. Individu harus yakin atas kemampuan dan potensi 
yang ada di dalam dirinya, jangan sampai rasa pesimis dan cemas selalu menghantui 
perasaan. Setiap individu harus yakin bahwasanya manusia merupakan mahkluk yang 
paling sempurna yang telah diciptakan Allah dimuka bumi. 
Salah satu ciri yang percaya diri adalah mempunyai rasa positif terhadap diri 
sendiri, yaitu adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik dalam 
pandangan maupun dari tindakan yang dilakukan. Rasa positif yang bisa disebut 
dengan optimis ini adalah lawan kata dari pesimis atau putus asa. Putus asa timbul 
karena tiada kemauan hati dan raga untuk mencari dan meyakini rahmat Allah SWT. 
Optimis merupakan kebutuhan pokok yang sangat di perlukan oleh orang yang 
menempuh jalan Allah SWT , yang seandainya dia meninggalkannya walaupun 
sekejap, maka akan luput atau hampir luput, optimisme timbul dari rasa gembira 
 dengan kemurahan dan anugerah-Nya karena percaya akan kemurahan Tuhan-Nya, 




“ Janganlah kamu bersikap lemah (pesimis), dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamu adalah orang-orang yang paling tinngi (derajatnya), jika 
kamu orang – orang yang beriman “ (Ali Imran :139). 
 Orang yang mempunyai sikap optimis ialah orang yang mempunyai 
kelestarian dalam menjalankan ketaatan dan mengatakan semua yang dituntut oleh 
keimanannya. Dia berharap agar Allah SWT tidak memalingkannya, menerima 
amalnya, dan tidak menolaknya, serta melipat gandakan pahala-Nya. 
C. Perilaku Menyontek 
1. Pengertian Perilaku Menyontek 
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Pustaka Pheonix,2009), 
menyontek berasal dari kata sontek yang berarti melanggar, mencontoh, menggocoh 
yang artinya mengutip tulisan, dan sebagian aslinya, menjiblak.  
Menurut  Kamus Bahasa Indonesia W.J.S Purwadarminta menyontek  adalah 
mencontoh, meniru, atau mengutip tulisan, pekerjaan orang lain sebagaimana aslinya. 
Alhadza (Anniez Rachmawati, 2012:140) kata menyontek sama dengan Menyontek 
adalah suatu wujud perilaku dan ekpresi mental seseorang yang merupakan hasil 
belajar dari interaksi dan lingkungannya.  
 Menurut Laseti (Anugrahening, 2009: 41) menyontek merupakan suatu 
tindakan yang memanfaatkan kesempatan untuk mendapatkan suatu yang terbaik 
walau dirinya tidak mampu. Kebiasaan ini sangatlah tidak baik bagi perkembangan 
siswa tapi banyak yang masih menjalankannya. Menyontek dapat diartikan sebagai 
segala macam kecurangan yang dilakukan pada saat tes dengan cara-cara yang 
bertentangan dengan peraturan dalam memperoleh suatu keuntungan, yaitu 
memperoleh jawaban untuk mendapatkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan nilai 
yang mungkin diperoleh dengan kemampuan sendiri.Menurut Sommers dan Sattel 
(Dody Hartanto,2009:3) menyatakan bahwa cheating atau menyontek terjadi karena 
adanya erosi perilaku, dimana seseoang siswa lebih mementingkan membantu teman-
teman mereka dalam mengerjakan tugas dan ujian. 
Menurut Deighton (Mega Octarina,2012:3) mengatakan bahwa menyontek 
adalah upaya yang dilakukan seseorang untuk mendapat keberhasilan dengan cara-
cara yang tidak jujur, seperti mengambil jawaban-jawaban yang sudah dikerjakan 
oleh siswa laiinya. 
Sedangkan menurut Bowerb (Tri Maria, 2011:134) mengatakan menyontek 
adalah perbuatan yang menggunakan cara-cara yang tidak sah untuk tujuan yang sah / 
terhormat yaitu mendapatkan keberhasilan akademis atau menghindari kegagalan 
akademis. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian perilaku 
menyontek adalah kecurangan yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang 
maksimal dengan cara yang tidak halal- seperti membuka catatan, bertanya kepada 
 teman, ataupun melihat langsung jawaban dari internet, dan perilaku lainnya yang 
tidak dibenarkan untuk dilakukan karena tidak hanya merugikan bagi orang lain, 
tetapi juga sangat merugikan dirinya sendiri. 
2. Bentuk Perilaku Menyontek 
Bentuk-bentuk perilaku menyontek menurut Hertherington dan Feldman (Tri 
Maria, 2011:134) secara mudah dapat di klasifikasikan sebagai berikut : 
a. Social Active 
1.  Melihat jawaban teman yang lain ketika ujian berlangsung. 
2. Meminta jawaban kepada teman yang lain ketika ujian sedang berlangsung. 
b.   Individualistic – Opportunistic 
1.  Menggunakan HP atau alat elektronik lain yang dilarang ketika ujian sdang 
berlangsung. 
2.  Mempersiapkan catatan untuk digunakan saat ujian akan berlangsung. 
3.  Melihat dan menyalin sebagian atau seluruh hasil kerja teman yang lain pada 
saat tes. 
c. Individual Plannet 
 1. Mengganti jawaban ketika guru keluar kelas. 
 2. Membuka buku teks ketika ujian sedang berlangsung. 
 3. Memanfaatkan kelengahan / kelemahan guru dalam ketika menyontek 
d. Social Passive 
 1. Mengijinkan orang lain melihat jawaban ketika ujian. 
 2. Membiarkan orang lain menyalin pekerjaannya . 
 Berdasarkan uraian mengenai perilaku menyontek dapat disimpulkan bentuk-
bentuk perilaku menyontek adalah menggunakan catatan jawaban sewaktu ujian / tes, 
mencontoh jawaban siswa lain, memberikan jawaban yang telah selesai, dan 
mengelak dari aturan- aturan. 
Menurut Burt (Mega Octarina, 2012: 2) mengatakan bahwa menyontek ada 
tiga faktor yang mempengaruhi tingkah laku manusia adalah : faktor G (General), 
yakni dasar yang dibawa sejak lahir. Faktor S (Specific) yang dibentuk oleh 
pendidikan dan faktor C (Common /Group) yang didapat dari pengaruh kelompok. 
Faktor C merupakan faktor  yang berfungsi pada sejumlah tingkah laku, maka dari itu 
faktor C dapat dikaitkan lebih kuat dari pada faktor S, yang artinya lingkungan 
mempengaruhi tingkah laku lebih banyak dari pada pendidikan. Perilaku menyontek 
bukanlah perilaku yang di miliki seseorang ketika lahir, maupun di ajarkan dalam 
pendidikan formal. Perilaku menyontek sebagian besar dipelajari dari lingkungan 
tempat seseoarang berada. 
Berkaitan dengan perilaku menyontek, Sujana dan Wulan (Anniez 
Rahmawati,2012:40-141) menyatakan bahwa sebab yang mendorong siswa 
menyontek yaitu : 
a. Kecenderungan pusat kendali atau Locus of Control 
b. Kecemasan yang dialami situasi, dan 
c. Persetujuan teman sebaya  
Adapun aspek perilaku menyontek yang dikemukakan oleh Ajzan 
(Anugrahening, 2009: 40) yaitu: 
 1. Intensi Perilaku, yaitu keyakinan- keyakinan bahwa perilaku akan membawa 
kepada hasil yang diinginkan atau tidak diinginkan. 
2. Norma Subjektif yaitu keyakinan mengenai perilaku apa yang bersifat normatif 
(yang diharapkan oleh orang lain) dan motivasi untuk bertindak sesuai dengan 
harapan normatif 
3. Perilaku Kontrol, yaitu pengalaman masa lalu dan perilaku individu mengenai 
seberapa sulit atau mudahnya untuk melakukan yang bersangkutan. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek perilaku menyontek terdiri 
dari : (1). aspek intensi perilaku yaitu keyakinan atas perilaku yang akan membawa 
kepada hasil yang dinginkan, (2). norma subjektif yaitu keyakinan atas perilaku yang 











 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono,2011:3). 
  Dalam melakukan suatu penelitian, cara atau prosedur dalam melakukan 
penelitian sangatlah penting dalam upaya memformat jalannya kegiatan penelitian. 
Adapun metodoogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu peneliti ex-postfacto karena para 
peneliti berhubungan dengan variabel yang telah terjadi dan mereka tidak perlu 
memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti. Pada penelitian ini variabel 
bebas (independent variabel) dan variabel terikat atau dependent variabel sudah 
dinyatakan secara eksplisit, untuk kemudian di hubungkan sebagai penelitian korelasi 
atau diprediksi jika variabel bebas mempunyai pengaruh tertentu pada variabel 
terkait. Sedangkan untuk mencapai hubungan dengan prediksi, seorang peneliti sudah 
dianjurkan menggunakan hipotesis sebagai petunjuk dalam pemecahan masalah 
penelitian (Sukardi, 2008:15). Desain penelitian ini adalah korelasi ganda, dengan 
model sebagai berikut : 








X1 adalah kecerdasan emosi 
X2 adalah kepercayaan diri 
Y adalah perilaku menyontek mata pelajaran fisika 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang dietapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:17). Dalam 
penjelasannya Sugiyono menyebutkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga 
benda-benda alam yang lain dan juga bukan dari jumlah yang ada pada objek /subjek 
yang dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek /objek 
itu. 
Sudjana mengumukakan bahwa populasi maknanya berkaitan dengan elemen, 
yaitu unit tempat diperolehnya informasi bahwa elemen  tersebut bisa berubah 
individu, keluarga rumah tangga, kelompok sosial, organisasi dan lain-lain (2005:84). 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi atau sensus dimana semua 
populasi dijadikan sampel yaitu seluruh peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 
Bajeng Barat yang berjumlah 74 orang. Suharsimi (2005: 120) menjelaskan bahwa 
apabila subjek kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua, sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
 Berdasarkan dari uraian diatas maka populasi dan sampel pada penelitian ini 
adalah siswa / siswi kelas 2 MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat yang terdiri dari 3 
kelas yang berjumlah  siswa adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 : Tabel Jumlah Populasi dan Sampel siswa Kelas X1 MIA  
SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
NO Ankatan Jumlah 
1 X1 MIA 1 23 
2 XI MIA 2 27 
3 X1 MIA 3 24 
Jumlah 74 
C. Instrumen Penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 101) instrumen penelitian merupakan alat 
bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrument 
penelitian yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan 
dalam benda, misalnya observasi, maupun dokumentasi. 
 Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah skala psikologi.Skala disamakan dengan istilah tes namun dalam 
pengembangan istrumen ukur, umumnya tes digunakan untuk penyebutan alat ukur 
kemampuan kognetif. Skala psikologi memiliki karasteristik khusus yang 
membedakan beberapa bentuk intrumen pengumpulan data. Skala psikologi selalu 
 mengacu kepada bentuk alat ukur antribut non-kognitif, khususnya yang disajikan 
dalam format tulis (Poper and pensil) (Saifuddin, 2013: 6). 
 Menurut Sugiyono (2011: 93) Skala Likers digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 
item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap 
intrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
samapai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain: 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
Ada tiga skala psikologi yang digunakan, yaitu : 
1. Skala Perilaku Menyontek 
Perilaku menyontek adalah kecurangan yang dilakukan untuk memperoleh 
hasil yang maksimal dengan cara yang tidak halal seperti membuka catatan, bertanya 
kepada teman, ataupun melihat langsung jawaban dari internet, dan perilaku lainnya 
yang tidak dibenarkan untuk dilakukan karena tidak hanya merugikan bagi orang lain, 
tetapi juga sangat merugikan dirinya sendiri. 
 Skala ini disusun berdasarkan bentuk-bentuk perilaku menyontek menurut 
Hertherington dan Feldman (Tri Maria 2011, 134) yaitu: 
Tabel  3.2: Kisi-kisi skala perilaku menyontek siswa kelas XI MIA 
SMA Negeri 1 Bajeng Barat 






Social active 1,2 3,4 4 
Individualistic-
Operatunistic 
5,6,7 8,9,10 6 
Individual Plannet 11,12,13 14,15,16 6 
Social Passive 17,18 19,20 4 
2. 2. Skala Kecerdasan Emosi 
  Kecerdasan emosi merupakan kemampuan individu seseorang untuk mengatur 
kehidupan emosinya dengan cara menjaga keselarasaan emosi, daan 
pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri, motivasi diri, dan 
keterampilan sosial. 
  Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek kecenderungan kecerdasan emosi 




 Tabel  3.3 : Kisi-kisi Skala Kecerdasan Emosi siswa kelas XI MIA 
SMA Negeri 1 Bajeng Barat 






Kesadaran diri 1,2 3,4 4 
Pengaturan diri 5,6 7,8 4 
Motivasi 9,10 11,12 4 
Empati 13,14,15 16,17,18 6 
Keterampilan sosial 19,20,21,22 23,24,25 7 
3.  
4. 3. Skala Kepercayaan Diri 
 Kepercayaan diri merupakan kesadaran individu akan kekuatan dan 
kemampuan yang dimilikinya, meyakini adanya rasa percaya dalam dirinya, merasa 
puas terhadap dirinya baik yang bersifat batiniah naupun jasmaniah,dapat bertindak 
sesuai dengan kepastiannya serta mampu mengendalikannya. 
 Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek menurut Teori Lauster (Diah 





 Tabel  3.4 : Kisi-kisi Skala Kepercayaan Diri siswa kelas XI MIA 
SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
D. Prosedur Penelitian 
Data yang dikumpul dalam penelitian ini bersumber dari hasil kajian pustaka 
dan tujuan lapangan. Data yang bersumber dari kajian pustaka diperoleh dengan 
membaca buku-buku ilmiah yang berkaitan dengan masalah   yang dibahas dalam   
skripsi ini. Cara ini dimaksudkan untuk memperoleh karangka berpikir atau sebagai 
landasan untuk berargumen dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya dengan 
penelitian ini. 

















6,7,8 9,10 5 
Memiliki rasa positif 
terhadap diri sendiri 




16,17,18 19,20 5 
 Dari hasil bacaan tersebut, diadakan kutipan langsung dan kutiapan langsung 
dan kutipan tidak langsung kutipan yang diambil dari buku dengan merubah redaksi 
kalimatnya, namun mempunyai maksud dan arti yang sama. 
Adapun tahap-tahap prosedur dalam penilitian adalah sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam penelitian, 
antara lain sebagai berikut : 
a. Mengajukan Judul dan penetapan pembimbing 
b. Mengurus pengesahan judul, mengurus surat keputusan Dekan (SK) 
mengenai pembimbing skripsi  
c. Bimbingan proposal 
d. Seminar proposal 
e. Menyelesaikan urusan administrasi seperti surat izin penelitian mulai dari 
fakultas, gubernur, walikota, diknas, dan selanjutnya ke lembaga pendidikan 
yang menjadi objek penelitian yaitu SMA Neg 1 Bajeng Barat  
2. Tahap pengumpulan data 
Tahap pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain : 
a. Dengan melakukan penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang 
konkret. 
b. Membagikan angket kepada siswa yang mengikuti bimbingan belajar di 
SMA Negeri 1 Bajeng Barat  
3. Tahap pengolahan data 
 Tahap pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain: 
a. Mengumpulkan angket yang telah dibagikan kepada siswa SMA Negeri 1 
Bajeng Barat. 
b. Angket yang telah diobserver diberi skor masing-masing pada item 
pertanyaan yang telah dikonversi. 
c.Menganalisis data yang telah diperoleh 
4. Tahap Pelaporan  
 Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
E. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan adalah: 
a. Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memnberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2010:  29). 
 Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
permasalahan. Pada data statistik deskriptif ini disajikan dengan table distribusi 
frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut: 
 1. Mean atau rata-rata 
      X =  
 Dimana: 
 X = Rata-rata nilai 
 X = Nilai mentah yang dimiliki subjek  
 N = Banyaknya subjek yang dimiliki nilai  
2.  Rentang Data 
Rentang atau range (R) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil. 
R = xt-xr 
Dimana : 
R = Rentang 
Xt = data terbesar dalam kelompok 
Xr = data terkecil dalam kelompok 
3. Standar Deviasi 
 Menghitung standar deviasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
SD =  
Keterangan : 
SD = Standar deviasi 
Fi    = Frekuensi kelas interval 
Xi    = Nilai tengah kelas interval 
4.  Kategorisasi 
 Untuk mengatagorikan kecerdasan emosi dan kepercayaan diri dengan 
perilaku menyontek siswa maka digunakan katagorisasi untuk variabel berjenjang 
dengan mengacu pada jarak sebaran dan standar deviasi dengan rumus sebagai 
berikut : 
   Mean Hipotetik (M)= Skor max-Skor min 
 Keterangan : 
 Skor min = jumlah aitem x skor terendah 
 Skor max = Jumlah aitem x skor tertinggi 
Kemudian dilakukan kategorisasi sebagai berikut : 




e. Sangat baik 
a. Kategori Kecerdasan Emosi 





 Tabel 3.5: Skor Kategori Kecerdasan Emosi 
No Rentang Nilai Frekuensi Kategori 
1 85-100 2 Sangat Tinggi 
2 70-84 27 Tinggi 
3 55-69 45 Sedang  
4 40-54 0 Rendah  
5 25-39 0 Sangat rendah  
 
b. Kategori Kepercayaan Diri 
 Interval =  
=  
= 12 
Tabel 3.6: Skor Kategori Kepercayaan Diri 
No Rentang Nilai Frekuensi Kategori 
1 68-80 0 Sangat Tinggi 
2 56-67 4 Tingggi 
3 44-55 47 Sedang 
4 32-43 23 Rendah 
5 20-31 0 Sangat Rendah 
c. Kategori Perilaku Menyontek 
Interval =  
 =  
= 12 
Tabel 3.7: Skor Kategori Perilaku menyontek 
No Rentang Nilai Frekuensi Kategori 
1 68-80 0 Sangat Tinggi 
2 56-67 10 Tinggi 
3 44-55 45 Sedang  
4 32-43 18 Rendah  
5 20-31 1 Sangat rendah  
b. Statistik Inferensial 
Statik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
suasana lingkungan keluarga dan kelas terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI 
MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat. Pengolahan data X1 dan X2 sekaligus disatukan 
untuk melihat besar kecilnya sumbangan (konstribusi) Variabel (X1 dan X2) terhadap 
variabel Y tersebut. Adapun cara yang digunakan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
a. Korelasi Product Moment 
rxy =  
 Keterangan : 
  rxy  = koofisien korelasi 
 ∑XiY = Jumlah hasil skor X dengan skor Y 
 ∑X2 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 
 ∑Y2 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 
b. Analisis korelasi berganda dengan menggunakan rumus: 




Ry  = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama  
dengan variabel Y 
r       = korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 
r       = korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 
        = korelasi Product Moment antara X1 dengan X2 
2) Hipotesis statistik 
a. Hubungan kecerdasan emosi dan perilaku menyontek mata pelajaran 
fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bajeng Barat .  
 H0: r = 0 
 Ha: r  
 b. Hubungan kepercayaan diri dan perilaku menyontek mata pelajaran fisika 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bajeng Barat.  
 H0: r = 0 
 Ha: r  
c. Hubungan kecerdasan emosi dan kepercayaan diri mata pelajaran fisika 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bajeng Barat. 
c). Uji Hipotesis 
1) Kriteria Pengujian 
Kriteria pengujian hasil penelitian pada sampel dapat diberlakukan utuk 
populasi dimana sampel diambil (koefisien korelasi ganda yang dikemukakan adalah 
signifikan) adalah sebagai berikut: 
Ho ditolak dan Ha diterima jika Fh > Ft 
  
    2). Uji Statistik 
Besarnya korelai yang dihasilkan dari rumus di atas baru berlaku untuk 
sampel yang diteliti. Apakah koefisien korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak, 
maka harus di uji signifikannya dengan rumus berikut : 
Fh  =    (Sugiyono, 20012:192 
Keterangan : 
R = Koeisien korelasi ganda 
 K = Jumlah variabel independen 
n  = Jumlah anggota sampel  
1) Kesimpulan 
 Menyimpulkan apakah Ho ditolak atau diterima dengan syarat 
Fhitung  ≥ F tabel, maka tolak Ho artinya signifikan 
















 BAB IV 
HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 
A. Hasil  penelitian 
1. Deskripsi Kecerdasan Emosi Siswa pada mata pelajaran Fisika XI MIA 
SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
Daniel Goleman (1997) mengatakan bahwa kecerdasan emosional 
kemampuan lebih yang dimiliki individu dalam motivasi diri, ketahanan dalam 
menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur 
keadaan jiwa. Dengan kecerdasann emosional individu dapat menempatkan emosinya 
pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati. Induvidu yan 
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dapat menanggulangi emosi mereka 
sendiri dengan baik, dan memperhatikan kondisi emosinya serta merespon dengan 
benar emosinya untuk orang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa 
kelas XI MIA SMA Negeri I Bajeng Barat Kab. Gowa yang berjumlah 74 siswa, 
maka penulis dapat mengumpulkan data melalui skala yang di isi oleh siswa itu 
sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing- masing item dan skor 
kecerdasan emosi siswa pada mata pelajaran fisika SMA Negeri 1 Bajeng Barat Kab. 
Gowa disajikan dalam bentuk tabel yang terlampir dengan nilai sebagai berikut. 
 
 
 Tabel 4.1 : Hasil analisis Kecerdasan Emosi Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas 
XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat.   
Statistik Nilai Statistik 
Jumalah Siswa 74 
Nilai maksimum 90 
Nilai minimum 55 
Nilai maksimum yang mungkin dicapai 100 
Nilai minimum yang mungkin dicapai 0 
Rentang Nilai 35 
Nilai rata-rata 69,4 
Standar Deviasi 6,63 
Variansi 43,96 
 
Tabel 4.2 : Tabel Kategori Skor Kecerdasan Emosi siswa kelas XI MIA SMA Negeri 
1 Bajeng Barat 
No Rentang Nilai Frekuensi Kategori 
1 85-100 2 Sangat Tinggi 
2 70-84 27 Tinggi 
3 55-69 45 Sedang  
4 40-54 0 Rendah  
5 25-39 0 Sangat rendah  
 
  Berdasarkan data yang diperoleh skor kecerdasan emosional diperoleh nilai 
rata- rata 69,4dengan kategori sedang  
2. Deskripsi Kepercayaan Diri Siswa pada mata pelajaran Fisika XI MIA SMA 
Negeri 1 Bajeng Barat 
Menurut Angelis (Diah Nuraeni, 2010:12) kepercayaan diri merupakan suatu 
keyakinan dalam jiwa manusia bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan 
berbuat sesuatu. Kepercayaan diri itu lahir dai kesadaran bahwa jika memutuskan 
untuk melakukan sesutu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan. Kepercayaan diri itu 
akan datang dari kesadaraan seeorang individu bahwa individu tersebut memilki 
tekad untuk melakukan apapun, sampai tujuan yang ia inginkan tercapai. 
Rasa percaya diri merupakan salah satu kondisi psikologis seseorang  yang 
berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan mental dalam proses pembelajaran. Rasa 
percaya diri umumnya muncul ketika seseorang melakukan didalam suatu aktivitas 
tertentu dimana pikirannya terarah untuk mencapai sesuatu hasil yang diinginkan 
(Aunurahman, 2011:184). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa 
pada mata pelajaran fisika kelas XI MIA SMA Negeri I Bajeng Barat yang berjumlah 
74 siswa, maka penulis mengumpulkan data melalui skala yang di isi oleh siswa itu 
sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item dan skor 
kepercayaan diri siswa pada mata pelajaran Fisika kelas XI MIA SMA Negeri I 
Bajeng Barat disajikan dalam bentuk tabel sebagai  berikut: 
 Tabel 4.3 : Hasil analisi statistik Deskriptif Kepercayaan Diri siswa pada Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI MIA SMA Negeri I Bajeng Barat. 
Statistik Nilai Statistik 
Jumalah Siswa 74 
Nilai maksimum 65 
Nilai minimum 40 
Nilai maksimum yang mungkin dicapai 80 
Nilai minimum yang mungkin dicapai 0 
Rentang Nilai 25 
Nilai rata-rata 47,99 
Standar Deviasi 5,68 
Variansi 32,32 
 
Tabel 4.4 : Tabel Kategori skor Kepercayaan Diri siswa kelas XI IPA SMA Negeri I 
Bajeng Barat 
No Rentang Nilai Frekuensi Kategori 
1 68-80 0 Sangat Tinggi 
2 56-67 4 Tingggi 
3 44-55 47 Sedang 
4 32-43 23 Rendah 
5 20-31 0 Sangat Rendah 
 Berdasarkan data yang diperoleh skor kepercayaan diri diperoleh nilai rata-
rata 47,99 dengan kategori sedang. 
3. Deskripsi perilaku menyontek Siswa pada mata pelajaran Fisika XI MIA 
SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Pustaka Pheonix,2009), 
menyontek berasal dari kata sontek yang berarti melanggar, mencontoh, menggocoh 
yang artiya mengutip tulisan, dan sebagian aslinya, menjiblak.  
Menurut  Kamus Bahasa Indonesia W.J.S Purwadarminta menyontek  adalah 
mencontoh, meniru, atau mengutip tulisan, pekerjaan orang lain sebagaimana aslinya. 
Alhadza (Anniez Rachmawati, 2012:140) kata menyontek sama dengan cheating 
adalah suatu wujud perilaku dan ekpresi mental seseorang yang merupakan hasil 
belajar dari interaksi dan lingkungannya.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa pada 
mata pelajaran fisika kelas XI MIA SMA Negeri I Bajeng Barat yang berjumlah 74 
siswa, maka penulis mengumpulkan data melalui skala yang di isi oleh siswa itu 
sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item dan skor perilaku 
menyontek siswa pada mata pelajaran Fisika kelas XI MIA SMA Negeri I Bajeng 
Barat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
 
 
  Tabel 4.5 : Hasil Analisis Statistik Deskriptif perilaku menyontek siswa pada 
mata pelajaran fisika Kelas XI MIA SMA Negeri I Bajeng Barat. 
Statistik Nilai Statistik 
Jumalah Siswa 74 
Nilai maksimum 64 
Nilai minimum 29 
Nilai maksimum yang mungkin dicapai 80 
Nilai minimum yang mungkin dicapai 0 
Rentang Nilai 35 
Nilai rata-rata 47,72 
Standar Deviasi 6,73 
Variansi 42,25 
    
Tabel 4.6 : Tabel Kategori skor perilaku menyontek siswa kelas XI MIA SMA 
Negeri I Bajeng Barat. 
No Rentang Nilai Frekuensi Kategori 
1 68-80 0 Sangat Tinggi 
2 56-67 10 Tinggi 
3 44-55 45 Sedang  
4 32-43 18 Rendah  
5 20-31 1 Sangat rendah  
 Berdasarkan data yang diperoleh skor perilaku menyontek diperoleh nilai rata-
rata 47,72 dengan kategori Sedang. 
Statistik Inferensial 
Adapun langkah-langkah dari analisis statik inferensial adalah sebagai berikut : 
1. Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi produk moment 
c. Pengujian hipotesis X1 dan Y 







KD  = rx1y
2
 X 100 % 
=  (0,062) x 100 % 
=0,004 
d. Pengujian hipotesis X2 dan Y 
 rx2y =  





= 0,219 = 0,22 
KD  = rx2y
2
 x 100 % 
= (0,22)
2 
x 100 % 
=0,05 
 
e. Pengujian hipotesis X1 dan X2  






= 0,337 = 0,34 
 KD = (rx1x2 ) 
2
x 100 % 




   rX1Y= 0,062 
 
   rX1X2= 0,337 
 
   rX2Y= 0,219 
 
2. Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi produk moment 
berganda 
 
Ryx1x2=        






 =  
 
       
 
   0,220 
 
 Tabel 4.7 : Pedoman penafsiran Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0, 00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0.40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka, R yang di dapatkan adalah 0,220, 
hal ini dapat dijelaskan terdapat korelasi positif antara kecerdasan emosional dan 
kepercayaan diri dengan perilaku belajar siswa kelas XI MIA SMA Negeri I Bajeng 
Barat. Hubungan ini dinyatakan rendah , karena memiliki tingkat koofesien korelasi 




 Jika koofesien korelasi diatas diberlakukan kepopulasi, maka harus 
menggunakan uji signifikan. 
Fh  =  
 
Maka  
Fh  =  
  =  
  =  
  =   1,809 
Ft = dk pembilang = 2 
dk  pembilang (74-2-1) = 71 
untuk taraf kesalahan 5%  adalah 3,13 
4. Signifikansi antar variabel 
Berdasakan hasil analisis diperoleh di atas, harga F hitung selanjutnya 
dibandingkan dengan harga F tabel untuk kesalahan 5%, maka diketahui 
bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel  atau  1, 809  >3,13 maka koefisien 
korelasi ganda antara kecerdasan emosi dan kepercayaan diri dengan 
perilaku menyontek mata pelajaran Fisika adalah ada hubungan tetapi 
 tidak signifikan, yaitu dapat diberlakukan pada seluru populasi yaitu di 
SMA Negeri 1 Bajeng Barat Kelas XI MIA. 
B. Pembahasan Materi 
1. Gambaran Kecerdasan Emosi siswa SMA Negeri 1 Bajeng Barat Dalam Mata 
Pelajaran Fisika 
 Berdasarkan hasil penelitian pada variabel kecerdasan emosi dalam penelitian 
ini menggunakan istrumen skala psikologi  denagan jumlah item 25  pernyataan yang 
disusun berdasarkan aspek-aspek kecenderungan kecerdasan emosi yang 
dikemukakan oleh (Goleman, 2003, 513) yang meliputi aspek kecerdasan emosi yang 
terdiri dari indikator : kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan 
keterampilan sosial  yang diisi 74 siswa, berdasarkan data yang diperoleh skor 
kecerdasan emosi diperoleh nilai rata-rata 69,4 dari analisis hasil antara (jumlah fi.x1 
dibagi jumlah siswa) dengan kategori sedang yang terdapat pada tabel kategori skor 
kecerdasan emosi siswa kelas XI MIA dan nilai maksimum yang dicapai 90 dan nilai 
maksimum yang mungkin dicapai 100 sedangkan nilai minimum 55 dengan rentang 
nilai 35 dari hasil analisis data nilai (maksimum yang dicapai - nilai minimum yang 
dicapai). Kecerdasan emosi memiliki Standar Deviasi 6,63 dan variansi 43,96. 
 
2.   Gambaran Kepercaan Diri  siswa SMA Negeri 1 Bajeng Barat Dalam Mata 
Pelajaran Fisika 
 Berdasarkan hasil penelitian pada variabel kepercayaan diri dalam penelitian 
ini menggunakan istrumen skala psikologi  denagan jumlah item 20    pernyataan 
 yang disusun berdasarkan aspek-aspek menurut Teori Lauster (Diah, 
Nuraeni,2010:27)  yang meliputi aspek kepercayaan diri yang teriri dari indikator : 
percaya pada kemampuan diri sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil 
keputusan, memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, dan berani mengunggkapkan 
pendapat  yang diisi 74 siswa, berdasarkan data yang diperoleh skor kepercayan diri 
diperoleh nilai rata-rata 47,99 dari hasil analisis (jumlah fi.x1 dibagi banyaknya 
siswa) dengan kategori sedang yang terdapat pada tabel kategori skor kepercayan diri 
dan nilai maksimum yang dicapai 65 dan nilai maksimum yang mungkin dicapai 80 
sedangkan nilai minimum 40 dengan rentang nilai 25 dari hasil analisis (nilai 
maksimum–nilai minimum). Kepercayaan diri memiliki Standar Deviasi 5,68 dan 
veriansi 32,32. 
3.   Gambaran Perilaku Menyontek  siswa SMA Negeri 1 Bajeng Barat Dalam 
Mata Pelajaran Fisika 
 Berdasarkan hasil penelitian pada variabel perilaku menyontek dalam 
penelitian ini menggunakan istrumen skala psikologi  denagan jumlah item 20    
pernyataan yang disusun berdasarkan aspek-aspek menurut Hertherington dan 
Feldman (Tri Maria2011,134) yang meliputi aspek Perilaku Menyontek yang teriri 
dari indikator : Social aktif, Individualistic-Operatunistic, Individual Plannet, Social 
passive  yang diisi 74 siswa, berdasarkan data yang diperoleh skor kepercayan diri 
diperoleh nilai rata-rata 47,72 dari hasil analisis (jumlah fi.x1 dibagi banyaknya 
siswa)  dengan kategori sedang yang terdapat pada tabel kategori skor perilaku 
menyontek dan nilai maksimum yang dicapai 64 dan nilai maksimum yang mungkin 
 dicapai 80 sedangkan nilai minimum 29 dengan rentang nilai 35 hasil analisis (nilai 
maksimum–nilai minimum). Perilaku menyontek memiliki Standar Deviasi 6,73 dan 
veriansi 42,25. 
4.   Hubungan secara simultan antar kecerdasan emosi dan kepercayaan diri 
dengan perilaku menyontek  siswa SMA Negeri 1 Bajeng Barat Dalam Mata 
Pelajaran Fisika 
 Berdasarkan data di atas kecerdasan emosi dipengaruhi beberapa aspek yang 
terdiri dari kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. 
Sedangkan  kepercayaan diri dipengaruhi oleh aspek yang terdiri dari percaya pada 
kemampuan diri sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan , memiliki 
rasa positif terhadap diri sendiri, dan berani menggungkapkan pendapat. Kepercayaan 
diri dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi fisik, mental dan sosial. Faktor-
faktor kepercayaan diri keadaan fisik seperti kegemukan, cacat anggota tubuh, atau 
rusaknya salah satu indera akan menimbulka perasaan tidak berharga dan tidak 
percaya diri.  
 Perilaku menyontek siswa dapat dipengerhui oleh faktor tingkah laku 
manusia yang meliputi faktor G (General), yakni dasar yang dibawa sejak lahir. 
Faktor S (Specific) yang dibentuk oleh pendidikan dan faktor C (Common/Group) 
yang dapat dipengaruhi oleh kelompok.  Faktor C merupakan faktor yang berfungsi 
pada sejumlah tingkah laku, maka dari itu faktor C dapat dikaitkan lebih kuat dari 
faktor S, yang artinya lingkungan yang mempengaruhi tingkah laku lebih banyak dari 
pada pendidikan. Perilaku menyontek bukanlah perilaku yang dimiliki seseorang 
 ketika lahir, maupun di ajarkan di pendidikan formal. Perilaku menyontek sebagian 
besar di pelajari dari lingkungan tempat seseorang berada.  
 Berdasarkan hal tersebut perilaku menyontek berkaitan dengan kecerdasan 
emosi seseorang yang melibatkan rasa percaya yang timbul dari dalam diri. Perilaku 
menyontek didorong oleh kecerdasan emosi yang di sebabkan kecenderungan pusat 
kendali atau Locus of Control. Kepercayaan diri yang disebabkan oleh kecemasan 
yang timbul dalam diri seseorang. 
 Berdasarkan uji hipotesis ditentukan bahwa terdapat hubungan yang positif 
tetapi tidak signifikan atau terlalu rendah hubungan antara kecerdasan emosi dan 
keyakinan diri dengan perilaku menyontek mata pelajaran fisika SMA Negeri 1 
Bajeng Barat. Dalam penelitian ini sampel memiliki kecerdasan emosi dan 
kepercayan diri dengan perilaku menyontek siswa baik, jadi dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis dalam penelitian ini telah terbukti, artinya ada hubungan yang  tidak 
signifikan antara kecerdasan emosi dan kepercayaan diri dengan perilaku menyontek 
mata pelajaran fisika SMA Negeri 1 Bajeng Barat. 
 Hal ini didukung dalam penelitian Diah Nuraeni yaitu tentang huungan 
antara kepercaan diri dengan kecerdasan emosi pada siswa kelas XII di SMA Negeri I 
Bajeng Barat. Jika siswa SMA Negeri I Bajeng Barat memiliki kepercayaan diri 
sedang  maka kecerdasan emosi sedang dan berada pada kategori rendah. 
 Dari hasil analisis data kecerdasan emosi menunjukkan padsa kategori 
sedang hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Goleman (1997) menjelaskan 
bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang yaitu : (a). 
 lingkungan keluarga. Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
mempelajari emosi; dan (b) lingkungan non keluarga,  hal ini yang terkait adalah 
lingkungan masyarakat dan pendidikan. Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan 
dengan perkembbangan fisik dan mental anak. Dengan kecerdasan emosional. 
Individu dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat. Memilah kepuasan dan 
mengatur suasana hati. Individu yang memilii kecerdasan emosional yang tinggi 
dapat menanggulangi emosi mereka sendiri dengan baik, dan memperhatikan kondisi 
emosinya, serta merespon dengan benar emosinya untuk orang lain. Ketika 
kecerdasan emosi dimiliki oleh anak berbakat maka akan ada peningkatan perubahan 
kurangnya perilaku menyontek.  
 Dari hasil analisis data kepercayaan diri siswa menunjukkan pada kategori 
sedang. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menyebabkan 
kepercayaan diri diantaranya, kurangnya kepercayaan diri pada kemampuan diri 
sendiri, dan tidak mandiri dalam mengambil keputusan. Ketika siswa memili 
kepercaan diri yang tinggi, maka kecerdasan emosi tinggi dan kurangnya perilaku 
menyontek, tetapi jika sebaliknya kurangnya kepercayaan diri maka perilaku 
menyontek akan tinggi, inilah yang terjadi pada siswa SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
bahwa kecerdasan emosi sedang dan kepercayaan diri sedang maka perilaku siswa 
SMA Negeri I Bajeng barat dalam mata pelajaran fisika sedang. 
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi 
dan kepercayaan diri dengan perilaku menyontek pelajaran fisika terdapat hubungan 
tetapi tidak signifikan untuk terlaksananya dan terwujudnya salah satu tujuan 
 pendidikan SMA Negeri 1 Bajeng Barat dalam mencetak manusia yang berbakat 
secara intelektiual. Dengan memiliki kecerdasan emosi yang sedang dan kepercayaan 
















 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat kecerdasan emosi siswa Kelas XI MIA SMA Negeri I Bajeng Barat 
pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 69,4. 
2. Tingkat kepercayaan diri siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barata 
pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 47,99. 
3. Tingakat perilaku menyontek siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng 
Barat pada kategori sedang dengan nilai  47,72. 
4. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara kecerdasan emosi dan 
kepercayaan diri dengan perilaku menyontek mata pelajaran fisika SMA 
Negeri 1 Bajeng Barta.dengan nilai F hitung (1,809) < (3,13). 
B. Saran  
Berdasakan hasil penelitian ini peneliti ingin mengemukakan beberapa saran 
yang diharapkan dapat memberi manfaat. Adapun saran tersebut ditunjukan kepada : 
1. Sekolah dan guru SMA Negeri i Bajeng Barat. 
Sekolah memiliki perananan yang sangat pengting terhadap perkembangan 
peserta didik karena peserta didik cenderung banyak menghabiskan waktu sehari-
harinya di sekolah dibandingkan di tempat yang lain., dengan demikian hendaknya 
 sekolah baik para guru ataupun para pimpinan sekolah dapat membantu dalam 
meningkatkan kecerdasan emosi pada setiap peserta didik- siswanya yang nantinya 
akan mendukung peserta didik memiliki kepercayaan diri yang tinggi sehingga 
membentuk perilaku belajar yang baik. 
2. Bagi orang tua 
Diharapkan orang tua lebih memperhatikan, mengawasi, dan membimbing 
anaknya dalam hal-hal sebagai berikut: 
a. Orang tua harus konsisten dalam menerapkan disiplin dan menanamkan nilai-
nilai keputusan yang telah diambil  
b. Memberikan kesempatan kepada anak remajanya untuk membuktikan atau 
melaksanakan keputusan yang telah diambilnya 
c. Lebih mengentisifasikan dukungan kepada putra-putrinya dengan mendukung 
mereka dalam segala hal demi tercapainya yang diharapkan 
3. Peserta didik SMA 
 Bagi peserta didik SMA Negeri I Bajeng Barat diharapkan dapat 
meningkatkan kecerdasan emosi dan kepercayaan diri yang tergolong cukup yang 
mempertahankan kecerdasan emosi yang sangat tinggi, dengan cara kepercayaan 
diri yang kuat dan memperluas wawasan dengan mencari banyak lagi sumber.  
3. Peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan penelitian yang lebih 
konperhensif khusunya yang berhubungan dengan kecerdasan emosi dan 
 kepercayaan diri dengan perilaku menyontek peserta didik sehingga memberi 
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LAMPIRAN 2 : 
Istrumen 
Penelitian 
 A. Angket Skala Instrumen Penelitian 
NO  : 
Kelas  : 
Hari/ Tgl : 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah 
semua pernyataan sesuai dengan keadaan dan perasaan anda yang 
sesungguhnya 
2. Pilihlah salah satu jawaban dari empat jawaban yang tersedia. Untuk jawaban 
skala  SS, S, KS, TS. 
Keterangan  
SS = Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Sangat Sesuai 
S = Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Sesuai 
KS = Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Kurang Sesuai 
TS = Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Tidak Sesuai 
3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih 
4. Dalam memberikan jawaban tidak ada yang benar atau yang salah. Usahakan 
memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara dan jangan sampai 
terlewatkan. 
5. Kerahasiaan dalam pengisian angket ini akan kami jaga 
6. Atas pertisipasi dan kesediaanya dalam pengisian angket ini kami ucapkan 
terimakasih. 
SELAMAT MENGERJAKAN !!! 
SKALA PENELITIAN KECERDASAN EMOSI 
No  Pernyataan SS KS S TS 
1 Ketika menghadapi masalah, saya tahu 
apa yang harus dilakukan. 
    
2 Saya merasa cukup percaya diri di depan 
teman-teman dan orang lain. 
    
3 Saya akan sangat kecewa jika yang terjadi 
tidak seperti harapan. 
    
4 Saya merasa tidak senang ketika teman 
mendapat nilai yang lebih bagus. 
    
 No Pernyataan  SS KS S TS 
5 Saya menganggap kritikan sebagai 
masukan yang berharga untuk 
meningkatkan kualitas pribadi. 
    
6 Saya tidak mudah merasa putus asa meski 
mengalami banyak kesulitan. 
    
7 Saya akan sangat membencinya, ketika 
marah pada sesesorang. 
    
8 Saya akan membentak-bentak orang lain, 
ketika gelisah, 
    
9 Dengan disiplin yang tinggi Saya yakin 
akan berhasil melakukan pekerjaan 
dengan baik. 
    
10 Saya merasa bangga dengan hasil 
pekerjaan yang telah dilakukan. 
    
11 Kesulitan yang timbul membuat saya 
menjadi tidak bersemangat lagi. 
    
12 Setiap hasil yang diperoleh teman-teman, 
saya merasa tidak lebih baik. 
    
13 Saya dapat memahami emosi yang sedang 
dirasakan teman. 
    
14 Ketika teman sedih saya berusaha 
menghiburnya. 
    
15 Ketika teman bercerita saya berusaha 
mendengarkannya. 
    
16 Saya sulit memahami perasaan orang lain.     
17 Saya akan membantu seseorang jika 
mereka sudah pernah membantu 
sebelumnya. 
 
    
 No Pernyataan  SS KS S TS 
18 Saya tidak mengalami kesulitan dalam 
menjalin komunikasi dengan orang lain. 
    
19 Saya menjaga hubungan baik dengan 
orang lain. 
 
    
20 Saya tidak peduli dengan masalah yang 
menimpa teman. 
    
21 Saya dapat menerima  teman-teman apa 
adanya. 
    
22 Saya bisa menyeimbangkan kebutuhan 
sendiri dengan kebutuhan kelompok. 
    
23 Saya malas mengawali pembicaraan 
dengan orang lain yang belum di kenal. 
    
24 Saya lebih suka menghindar jika bertemu 
teman yang tidak disukai. 
    
25 Saya kurang suka  bergaul dengan teman-
teman . 








 B. SKALA PENELITIAN KEPERCAYAAN DIRI 
No Pernyataan SS KS S TS 
1 Saya merasa yakin menyelesaikan tugas dengan 
baik meskipun itu sulit. 
    
2 Keyakinan yang kuat membuat saya yakin dapat 
memecahkan masalah dengan baik. 
    
3 Saya percaya segala macam masalah dapat diatasi 
dengan baik. 
    
4 saya tidak yakin dapat memecahkan masalah 
dengan baik, Jika diberi tanggung jawab 
    
5 Saya merasa tidak yakin dalam menyelesaikan 
tugas itu dengan baik. 
    
6 Saya akan bertindak mandiri dalam mengerjakan 
tugas tanpa bantuan siapapun. 
    
7 Apabila \ mendapat tanggung jawab saya akan 
menyelesaikannya tanpa bantuan orang lain. 
    
8 Saya siap menerima resiko apapun jika keputusan 
yang diambil tidak membuahkan hasil yang 
memuaskan. 
    
9 Dalam menghadapi masalah saya tidak bisa 
bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 
    
10 Saya tergantung pada orang lain sehingga kerap 
kali memiliki masalah meminta bantuan teman. 
 
 
    
 No Pernyataan SS KS S TS 
11 Saya mengikuti ekstrakulikuler di sekolah agar 
memiliki banyak pengalaman. 
    
12 Saya adalah siswa yang bersemangat dalam 
meraih cita-cita. 
    
13 Saya adalah siswa yang giat belajar dan rajin.     
14 Saya tidak senang jika teman mendapat 
keberhasilan ( juara kelas/ memenangkan lomba). 
    
15 Saya tidak memiliki cita-cita karena merasa tidak 
memiliki kemampuan yang patut dibanggakan. 
    
16 Saya berani bertanya pada guru ataupun teman 
jika ada pelajaran yang tidak  dipahami. 
    
17 Saya berani menggungkapkan pendapat ketika 
berada di dalam kelas. 
    
18 Rasa ingin tau yang besar membuat saya berani 
bertanya jika ada pelajaran yang tidak dipahami. 
    
19 Saya tidak berani bertanya jika ada pelajaran 
yang tidak dipahami. 
    
20 Saya takut menyampaikan pendapat pada guru 
yang galak. 
    
 
 
 C. SKALA PENILITIAN PERILAKU MENYONTEK 
No Pernyataan  SS KS S TS 
1 Saya mengerjakan tugas dengan jawaban  
sendiri. 
    
2 Ketika diberi tugas, saya bertanggung jawab 
menyelesaikannya. 
    
3 Saya melihat jawaban teman yang lain ketika 
ujian berlangsung. 
    
4 Saya meminta jawaban kepada teman yang lain 
ketika ujian sedang berlangsung. 
    
5 Saat ujian sedang berlangsung, saya tidak 
menggunakan HP atau alat elektronik lainnya. 
    
6 Saya tidak mempersiapkan catatan untuk 
digunakan saat ujian akan berlangsung. 
    
7 Saya tidak menyalin hasil kerja teman yang 
lain pada saat tes. 
    
8 Saya membuat catatan materi untuk dilihat 
dalam ujian. 
    
9 Saya melihat hasil kerja teman yang lain pada 
saat tes. 
    
10 Pada saat tes, teman membantu saya 
mengerjakan lembaran jawaban. 
    
11 Saya tidak menyalin jawaban ujian teman, 
walaupun guru keluar kelas. 
 
    
 No  Pernyataan SS KS S TS 
12 Saya mengumpulkan buku teks pada saat ujian.     
13 Saya tidak memanfaatkan kelemahan guru 
ketika menyontek. 
    
14 Saya mengganti jawaban ketika guru keluar 
kelas. 
    
15 Saya membuka buku teks ketika ujian sedang 
berlangsung. 
    
16 Ketika guru sibuk, saya menyalin jawaban pada 
saat ujian sedang berlangsung. 
    
17 Saya melarang teman melihat jawaban saat 
ujian sedang berlangsung. 
    
18 Dalam mengerjakan ujian, saya tidak 
mengijinkan teman untuk menyalin jawaban. 
    
19 Saya membiarkan orang lain melihat pekerjaan.      

































 A. Kategorisasi Skor Skala Psikologi Kecerdasan Emosi Siswa Pada Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat. 
No Nama Siswa Skor 
1 ADDE JULI PRAMANA AGUNG 75 
2 AGUNG IRAWAN 65 
3 AINUN FITRI 74 
4 ASRIANI 68 
5 AYU 74 
6 FAJAR 78 
7 HARIANI 90 
8 INAWATI 63 
9 JUSWANDA 66 
10 KARNITA 80 
11 MURSALIM 63 
12 NASRI 68 
13 NURFAH NUR 61 
14 NURMKMIN 65 
15 NURSYAMSIH 70 
16 POPPY SATRIANI 70 
17 PUTRI IRIANDARI 74 
18 REKA AMALIA 72 
 19 RESKI KURNIAWAN 72 
20 SAIFUL 75 
21 SERMANTO 75 
22 SUDIRMAN 70 
23 SYAHRIR 72 
24 AGUS RIYADI 63 
25 ALMUNAWARAH 60 
26 ANDRI 69 
27 APRIANA EKA LESTARI 66 
28 ARISKA WULANDARI 63 
29 ARNITA ASMIYANTI 68 
30 ASRIANTI  EKA WAHYUNI 67 
31 ASRIKA 65 
32 FAHRUL SANI 64 
33 HASRIANI 77 
34 HASRIANI 72 
35 INDAR JAYA 71 
36 MUMRANA 66 
37 KARLINA 69 
38 MUH. ALDI 55 
39 MUH. ARI 60 
 40 MUH. JABBAR 67 
41 MUH. NUR ARSANDI HARIS 87 
42 MUH. RUSLI 77 
43 MUH. WAHYU AL MAKKIYAH JAMALUDDIN 71 
44 MUTMAINNA B 62 
45 NORMA K 69 
46 NURWALIYA 62 
47 NURSYAM 70 
48 RISMAWATI .G 68 
49 RISMAWATI .J 70 
50 YASRIANI 68 
51 ARFAH 66 
52 KHAERUL RAMADHAN 80 
53 KRISMAN ARMANJAYA 67 
54 MUH. ANSYAR 66 
55 MUH. HIDAYAT 64 
56 MUH. SYAHID 67 
57 MUH. NASIR 69 
58 MUHAMMAD SULHAM 67 
59 HAJRATUL AMBIYA 81 
60 ISNAENI 65 
 61 JUMRIANI.S 67 
62 NUR. HAEDAH 82 
63 NUR. INAYA SYAM 80 
64 MUNAWIR 57 
65 NUR. RAHMAT 68 
66 SUWANDI 66 
67 NURHIDAYAH 66 
68 NURLINA SARI 69 
69 NURSANTI 63 
70 NURUL QOLBY 77 
71 RIHDA AFIPAH 65 
72 RISKA ARIANTI 77 
73 UMMI KALSUM 59 
74 NUR SIAH 65 
 Jumlah 5119 
 Rata-rata 69,4 







B. Kategorisasi Skor Skala Psikologi Kepercayaan Diri siswa pada Mata 
Pelajaran Fisika Kelas XI MIA SMA Negeri I Bajeng Barat. 
No Nama Siswa Skor 
1 ADDE JULI PRAMANA AGUNG 65 
2 AGUNG IRAWAN 40 
3 AINUN FITRI 52 
4 ASRIANI 50 
5 AYU 53 
6 FAJAR 50 
7 HARIANI 55 
8 INAWATI 50 
9 JUSWANDA 51 
10 KARNITA 50 
11 MURSALIM 40 
12 NASRI 49 
13 NURFAH NUR 48 
14 NURMKMIN 40 
15 NURSYAMSIH 45 
16 POPPY SATRIANI 40 
17 PUTRI IRIANDARI 50 
 18 REKA AMALIA 54 
19 RESKI KURNIAWAN 40 
20 SAIFUL 55 
21 SERMANTO 50 
22 SUDIRMAN 45 
23 SYAHRIR 49 
24 AGUS RIYADI 50 
25 ALMUNAWARAH 45 
26 ANDRI 40 
27 APRIANA EKA LESTARI 50 
28 ARISKA WULANDARI 55 
29 ARNITA ASMIYANTI 40 
30 ASRIANTI  EKA WAHYUNI 55 
31 ASRIKA 40 
32 FAHRUL SANI 51 
33 HASRIANI 45 
34 HASRIANI 50 
35 INDAR JAYA 40 
36 MUMRANA 59 
37 KARLINA 50 
38 MUH. ALDI 40 
 39 MUH. ARI 42 
40 MUH. JABBAR 51 
41 MUH. NUR ARSANDI HARIS 52 
42 MUH. RUSLI 40 
43 MUH. WAHYU AL MAKKIYAH JAMALUDDIN 52 
44 MUTMAINNA B 53 
45 NORMA K 50 
46 NURWALIYA 52 
47 NURSYAM 40 
48 RISMAWATI .G 41 
49 RISMAWATI .J 50 
50 YASRIANI 48 
51 ARFAH 44 
52 KHAERUL RAMADHAN 40 
53 KRISMAN ARMANJAYA 55 
54 MUH. ANSYAR 43 
55 MUH. HIDAYAT 40 
56 MUH. SYAHID 42 
57 MUH. NASIR 40 
58 MUHAMMAD SULHAM 45 
59 HAJRATUL AMBIYA 65 
 60 ISNAENI 43 
61 JUMRIANI.S 50 
62 NUR. HAEDAH 60 
63 NUR. INAYA SYAM 53 
64 MUNAWIR 47 
65 NUR. RAHMAT 40 
66 SUWANDI 42 
67 NURHIDAYAH 50 
68 NURLINA SARI 40 
69 NURSANTI 51 
70 NURUL QOLBY 53 
71 RIHDA AFIPAH 46 
72 RISKA ARIANTI 50 
73 UMMI KALSUM 47 
74 NUR SIAH 48 
 Jumlah 3536 
 Rata-rata 47,99 







C. Kategorisasi Skor Skala Psikologi Perilaku Menyontek siswa pada mata 
pelajaran fisika Kelas XI MIA SMA Negeri I Bajeng Barat. 
No Nama Siswa Skor 
1 ADDE JULI PRAMANA AGUNG 49 
2 AGUNG IRAWAN 47 
3 AINUN FITRI 40 
4 ASRIANI 48 
5 AYU 49 
6 FAJAR 44 
7 HARIANI 35 
8 INAWATI 37 
9 JUSWANDA 49 
10 KARNITA 45 
11 MURSALIM 40 
12 NASRI 53 
13 NURFAH NUR 53 
14 NURMKMIN 44 
15 NURSYAMSIH 29 
16 POPPY SATRIANI 50 
 17 PUTRI IRIANDARI 64 
18 REKA AMALIA 46 
19 RESKI KURNIAWAN 46 
20 SAIFUL 55 
21 SERMANTO 58 
22 SUDIRMAN 41 
23 SYAHRIR 57 
24 AGUS RIYADI 46 
25 ALMUNAWARAH 41 
26 ANDRI 34 
27 APRIANA EKA LESTARI 46 
28 ARISKA WULANDARI 56 
29 ARNITA ASMIYANTI 43 
30 ASRIANTI  EKA WAHYUNI 55 
31 ASRIKA 45 
32 FAHRUL SANI 61 
33 HASRIANI 50 
34 HASRIANI 63 
35 INDAR JAYA 44 
36 MUMRANA 50 
37 KARLINA 44 
 38 MUH. ALDI 53 
39 MUH. ARI 47 
40 MUH. JABBAR 57 
41 MUH. NUR ARSANDI HARIS 45 
42 MUH. RUSLI 61 
43 MUH. WAHYU AL MAKKIYAH JAMALUDDIN 49 
44 MUTMAINNA B 44 
45 NORMA K 50 
46 NURWALIYA 33 
47 NURSYAM 38 
48 RISMAWATI .G 56 
49 RISMAWATI .J 42 
50 YASRIANI 42 
51 ARFAH 50 
52 KHAERUL RAMADHAN 43 
53 KRISMAN ARMANJAYA 50 
54 MUH. ANSYAR 51 
55 MUH. HIDAYAT 54 
56 MUH. SYAHID 51 
57 MUH. NASIR 47 
58 MUHAMMAD SULHAM 51 
 59 HAJRATUL AMBIYA 53 
60 ISNAENI 51 
61 JUMRIANI.S 50 
62 NUR. HAEDAH 60 
63 NUR. INAYA SYAM 52 
64 MUNAWIR 53 
65 NUR. RAHMAT 43 
66 SUWANDI 51 
67 NURHIDAYAH 42 
68 NURLINA SARI 38 
69 NURSANTI 54 
70 NURUL QOLBY 48 
71 RIHDA AFIPAH 38 
72 RISKA ARIANTI 50 
73 UMMI KALSUM 38 
74 NUR SIAH 44 
 Jumlah 3536 
 Rata-rata 47,72 































 A. Analisis Deskriptif 
1. Deskriptif Kecerdasan Emosi Siswa pada mata pelajaran Fisika XI MIA 
SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
a. Rentang Nilai (Range) Kecerdasan Emosi Siswa pada Mata Pelajaran Fisika XI 
MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat sebagai berikut : 
R  =  Xt – Xr 
 = 90 – 55 
 = 35 
b. Interval kelas/ Panjang Kelas Deskripsi Kecerdasan Emosi Siswa pada Mata 
Pelajaran Fisika XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat sebagai berikut: 
P =  
 =  








 c. Tabel Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosi Siswa pada Mata Pelajaran 
Fisika XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat. 
No Kelas Fi Xi (Fi.Xi)
 
1 55-59 3 57 171 
2 60-64 12 62 744 
3 65-69 30 67 2010 
4 70-74 14 72 1008 
5 75-79 8 77 616 
6 80-84 5 82 410 
7 85-90 2 87,5 175 
Jumlah 74 504.5 5134 
 
d. Menghitung Rata-rata Kecerdasan Emosi Siswa pada Mata Pelajaran Fisika 
XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
  
   







 e. Menghitung standar deviasi (SD) Kecerdasan Emosi Siswa pada Mata 
Pelajaran Fisika XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat 





1 55-59 3 -2 4 -6 12 
2 60-64 12 -1 1 -12 12 
3 65-69 30 0 0 0 0 
4 70-74 14 1 1 14 14 
5 75-79 8 2 4 16 32 
6 80-84 5 3 9 15 45 
7 86-90 2 4 16 8 32 
Jumlah    35 147 




  S  = 6,63 
f. Menghitung  Varians (s2) / homogen sampel Kecerdasan Emosi Siswa pada 






2. Deskriptif Kepercayaan Diri Siswa pada mata pelajaran Fisika XI IPA SMA 
Negeri 1 Bajeng Barat 
a. Rentang Nilai (Range) Kepercayaan Diri Siswa pada Mata Pelajaran Fisika XI 
MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat sebagi berikut : 
R  =  Xt – Xr 
 =65 –40 
  = 25 
  b. Interval  Kelas/ Panjang Kelas  Deskripsi Kepercayaan Diri Siswa pada Mata 
Pelajaran Fisika XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat sebagi berikut: 
P =  
 =  






 c. Tabel distribusi frekuensi Deskripsi Kepercayaan Diri Siswa pada Mata 
Pelajaran Fisika XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat sebagi berikut : 
No Kelas Fi Xi (Fi.Xi)
 
1 40-43 23 41,5 954,5 
2 44-47 9 45,5 409,5 
3 48-51 24 49,5 1188 
4 52-55 14 53,5 749 
5 56-59 1 57,5 57,5 
6 60-63 1 61,5 61,5 
7 64-67 2 65,5 131 
Jumlah  74  3551 
 
d. Menghitung Rata-rata Deskripsi Kepercayaan Diri Siswa pada Mata Pelajaran 
Fisika XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat sebagi berikut : 
  
   






 e. Menghitung Standar Deviasi (SD) Deskripsi Kepercayaan Diri Siswa pada 
Mata Pelajaran Fisika XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat sebagi berikut: 





1 40-43 23 -2 4 -46 92 
2 44-47 9 -1 1 -9 9 
3 48-51 24 0 0 0 0 
4 52-55 14 1 1 14 14 
5 56-59 1 2 4 2 4 
6 60-63 1 3 9 3 9 
7 64-67 2 4 16 8 32 
Jumlah     -28 160 




  S  = 5,68 
 f. Menghitung varians (s2) / homogen sampel Deskripsi Kepercayaan Diri Siswa 







3. Deskriptif Perilaku Menyontek Siswa pada mata pelajaran Fisika XI MIA 
SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
a.  Rentang Nilai (Range) Deskripsi Perilaku Menyontek Siswa pada Mata 
Pelajaran Fisika XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat sebagi berikut : 
R  =  Xt – Xr 
 = 64– 29 
 = 35 
b. Interval kelas/ panjang kelas Deskripsi Perilaku Menyontek Siswa pada Mata 
Pelajaran Fisika XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat sebagi berikut : 
P =  
 =  
 = 4,88  5 
 
 
 c. Tabel distribusi frekuensi Deskripsi Perilaku Menyontek Siswa pada Mata 
Pelajaran Fisika XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat sebagi berikut : 
No Kelas Fi Xi (Fi.Xi)
 
1 29-33 2 31 62 
2 34-38 7 36 252 
3 39-43 10 41 410 
4 44-48 19 46 874 
5 49-53 22 51 1122 
6 54-58 9 56 504 
7 59-64 5 61,5 307,5 
jumlah   3531,5 
 
d. Menghitung Rata-rata Deskripsi Perilaku Menyontek Siswa pada Mata 
Pelajaran Fisika XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat sebagi berikut : 
  
   







 e. Menghitung Standar Deviasi (SD) Deskripsi Perilaku Menyontek Siswa pada 
Mata Pelajaran Fisika XI MIA SMA Negeri 1 Bajeng Barat sebagi berikut 
: 





1 29-33 2 -4 16 -8 32 
2 34-38 7 -3 9 -21 63 
3 39-43 10 -2 4 -20 40 
4 44-48 19 -1 1 -19 19 
5 49-53 22 0 0 0 0 
6 54-58 9 1 1 9 9 
7 59-64 5 2 4 10 20 






  S  = 6,73 
  
f. Menghitung varians (s2) / homogen sampel Deskripsi Perilaku Menyontek 






















 B. Tabel Penolong untuk menghitung korelasi sederhana 
NO X1 X2 Y    Y Y  
1 75 65 49 5625 4225 2401 3675 3185 4875 
2 65 40 47 4225 1600 2209 3055 1880 2600 
3 74 52 40 5476 2704 1600 2960 2080 3848 
4 68 50 48 4624 2500 2304 3264 2400 3400 
5 74 53 49 5476 2809 2401 3626 2597 3922 
6 78 50 44 6084 2500 1936 3432 2200 3900 
7 90 55 35 8100 3025 1225 3150 1925 4950 
8 63 50 37 3969 2500 1369 2331 1850 3150 
9 66 51 49 4356 2601 2401 3234 2499 3366 
10 80 50 45 6400 2500 2025 3600 2250 4000 
11 63 40 40 3969 1600 1600 2520 1600 2520 
12 68 49 53 4624 2401 2809 3604 2597 3332 
13 61 48 53 3721 2304 2809 3233 2544 2928 
14 65 40 44 4225 1600 1936 2860 1760 2600 
15 70 45 29 4900 2025 841 2030 1305 3150 
16 70 40 50 4900 1600 2500 3500 2000 2800 
17 74 50 64 5476 2500 4096 4736 3200 3700 
18 72 54 46 5184 2916 2116 3312 2484 3888 
19 72 40 46 5184 1600 2116 3312 1840 2880 
20 75 55 55 5625 3025 3025 4125 3025 4125 
 21 75 50 58 5625 2500 3364 4350 2900 3750 
22 70 45 41 4900 2025 1681 2870 1845 3150 
NO X1 X2 Y    Y Y  
23 72 49 57 5184 2401 3249 4104 2793 3528 
24 63 50 46 3969 2500 2116 2898 2300 3150 
25 60 45 41 3600 2025 1681 2460 1845 2700 
26 69 40 34 4761 1600 1156 2346 1360 2760 
27 66 50 46 4356 2500 2116 3036 2300 3300 
28 63 55 56 3969 3025 3136 3528 3080 3465 
29 68 40 43 4624 1600 1849 2924 1720 2720 
30 67 55 55 4489 3025 3025 3685 3025 3685 
31 65 40 45 4225 1600 2025 2925 1800 2600 
32 64 51 61 4096 2601 3721 3904 3111 3264 
33 77 45 50 5929 2025 2500 3850 2250 3465 
34 72 50 63 5184 2500 3969 4536 3150 3600 
35 71 40 44 5041 1600 1936 3124 1760 2840 
36 66 59 50 4356 3481 2500 3300 2950 3894 
37 69 50 44 4761 2500 1936 3036 2200 3450 
38 55 40 53 3025 1600 2809 2915 2120 2200 
39 60 42 47 3600 1764 2209 2820 1974 2520 
40 67 51 57 4489 2601 3249 3819 2907 3417 
 41 87 52 45 7569 2704 2025 3915 2340 4524 
42 77 40 61 5929 1600 3721 4697 2440 3080 
43 71 52 49 5041 2704 2401 3479 2548 3692 
44 62 53 44 3844 2809 1936 2728 2332 3286 
45 69 50 50 4761 2500 2500 3450 2500 3450 
46 62 52 33 3844 2704 1089 2046 1716 3224 
47 70 40 38 4900 1600 1444 2660 1520 2800 
48 68 41 56 4624 1681 3136 3808 2296 2788 
49 70 50 42 4900 2500 1764 2940 2100 3500 
50 68 48 42 4624 2304 1764 2856 2016 3264 
51 66 44 50 4356 1936 2500 3300 2200 2904 
NO X1 X2 Y    Y Y  
52 80 40 43 6400 1600 1849 3440 1720 3200 
53 67 55 50 4489 3025 2500 3350 2750 3685 
54 66 43 51 4356 1849 2601 3366 2193 2838 
55 64 40 54 4096 1600 2916 3456 2160 2560 
56 67 42 51 4489 1764 2601 3417 2142 2814 
57 69 40 47 4761 1600 2209 3243 1880 2760 
58 67 45 51 4489 2025 2601 3417 2295 3015 
59 81 65 53 6561 4225 2809 4293 3445 5265 
60 65 43 51 4225 1849 2601 3315 2193 2795 
 61 67 50 50 4489 2500 2500 3350 2500 3350 
62 82 60 60 6724 3600 3600 4920 3600 4920 
63 80 53 52 6400 2809 2704 4160 2756 4240 
64 57 47 53 3249 2209 2809 3021 2491 2679 
65 68 40 43 4624 1600 1849 2924 1720 2720 
66 66 42 51 4356 1764 2601 3366 2142 2772 
67 66 50 42 4356 2500 1764 2772 2100 3300 
68 69 40 38 4761 1600 1444 2622 1520 2760 
69 63 51 54 3969 2601 2916 3402 2754 3213 
70 77 53 48 5929 2809 2304 3696 2544 4081 
71 65 46 38 4225 2116 1444 2470 1748 2990 
72 77 50 50 5929 2500 2500 3850 2500 3850 
73 59 47 38 3481 2209 1444 2242 1786 2773 
74 65 48 44 4225 2304 1936 2860 2112 3120 









 C. HASIL  ANALISIS KORELASI GANDA DENGAN SPSS 
 
Notes 




Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
74 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on 
cases with no missing values 
for any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN 
STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF 
OUTS R ANOVA CHANGE 
ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER X1 X2. 
 Resources 
Processor Time 00:00:00.03 
Elapsed Time 00:00:00.07 
Memory Required 1636 bytes 
Additional Memory Required 






 Mean Std. Deviation N 
Perilaku Menyontek 47.7838 7.18116 74 
Kecerdasan Emosi 69.1757 6.61124 74 











Perilaku Menyontek 1.000 .062 .220 
Kecerdasan Emosi .062 1.000 .338 
Kepercayaan diri .220 .338 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Perilaku Menyontek . .300 .030 
Kecerdasan Emosi .300 . .002 
Kepercayaan diri .030 .002 . 
N Perilaku Menyontek 74 74 74 
 Kecerdasan Emosi 74 74 74 



















a. Dependent Variable: Perilaku Menyontek 




Model R R Square Adjusted R 
Square 








 .048 .022 7.10288 .048 1.809 
 
Model Summary 
Model Change Statistics 
df1 df2 Sig. F Change 
1 2
a
 71 .171 
 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 182.522 2 91.261 1.809 .171
b
 
Residual 3582.019 71 50.451 
  
Total 3764.541 73 
   
 
a. Dependent Variable: Perilaku Menyontek 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 36.258 9.514 
 
3.811 .000 
Kecerdasan Emosi -.015 .134 -.014 -.112 .911 






Zero-order Partial Part 
 1 
(Constant) 
   
Kecerdasan Emosi .062 -.013 -.013 
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